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INDONESIA PADA AKUN YOUTUBE KHILAFAH CHANNEL (STUDI 

ANALISIS FRAMING DALAM PERSPEKTIF MURRAY EDELMAN) 

M. Wahyuddin (E91217091) 

Abstrak: Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang indoktrinasi 

akan paham khilafah yang dilancarkan oleh anggota Eks HTI dalam media sosial 

youtube. Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis literatur dengan 

konsentrasi pada informasi daring serta penggunaan teori framing Murray 

Edelman untuk menganalisa penyebaran paham khilafah di media sosial youtube 

yang bernama Khilafah Channel. Dari penelitian yang dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa penyebaran paham khilafah di media sosial youtube dilakukan 

oleh anggota Eks HTI dengan mengaitkan khilafah pada berbagai isu di media 

sosial serta menempatkan opini tentang khilafah di berbagai kategori berita lalu 

mengarahkannya pada isu politik. 

Kata kunci: Khilafah, youtube, teori framing 

 

Abstract: This Thesis is a research that discusses the integration of the concept of 

the caliphate launched by former HTI members in youtube social media. This 

research is a literature-based research with a concentration on online information 

and the use of Murray Edelman framing theory to analyze the spread of caliphate 

understanding on youtube social media called Khilafah Channel.  From the 

research conducted, the researcher found that the spread of the caliphate 

understanding on youtube social media was carried out by members of the former 

HTI by linking the caliphate to various issues on social media and placing 

opinions about the caliphate in various news categories and then directing it to 

political issues. 

Keywords: caliphate, youtube, framing theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Khilafah akhir-akhir ini menjadi suatu tema perbincangan yang cukup 

hangat di kalangan publik. Hal tersebut bisa kita lihat dari banyaknya diskusi 

maupun seminar yang mengadakan kajian yang bertema khilafah, baik 

berbentuk daring maupun luring. Tentu saja fenomena terkait dengan diskusi 

tersebut membuat masyarakat menjadi sering melakukan perbincangan tentang 

khilafah dalam kehidupan keseharian. Di Indonesia sendiri jika dilihat dari 

riwayat sejarahnya tumbuh dan berkembangnya Eks HTI dimulai pada saat 

tumbangnya orde baru yang ditandai dengan lengsernya Soeharto dari 

jabatannya sebagai Presiden Republik Indonesia pada tahun 1998. 

Tumbangnya orde bari ini digantikan dengan era reformasi dimana masyarakat 

diberikan kebebasan berpendapat yang seluas-luasnya dimana dengan hal ini 

diharapkan Indonesia menjadi negara demokrasi yang berkeadilan bagi 

seluruh masyarakatnya. 

Semenjak  era reformasi atau kebebasan itu diberlakukan di Indonesia 

nampaknya banyak hal-hal yang tidak sesuai dengan kehendak negara, 

diantaranya adalah timbulnya isu-isu terkait radikaslisme. Salah satunya yaitu 

isu tentang khilafah yang mulai kembali ramai diperbincangkan di kalangan 

publik. Berbagai macam pembahasan tentang wacana khilafah semakin hari 

semakin intens dan kian bebas disuarakan, baik itu melalui opini-opini 

maupun gerakan nyata. Media sosial menjadi salah satu fokus dari berbagai 

 1
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diskusi tentang khilafah, karena aktivitas masyarakat modern yang tidak dapat 

lepas dari teknologi. Dalam Media sosial, mereka berusaha meyakinkan 

masyarakat seakan-akan khilafah adalah satu-satunya solusi yang paling tepat 

untuk menggantikan sistem pemerintahan yang ada di Indonesia.1 

Pada mulanya ide khilafah muncul dari kalangan Jamaah Ikhwanul 

Muslimin (Muslim Brotherhood). Ikhwanul Muslimin sendiri merupakan 

organisasi pergerakan Islam yang dipelopori oleh Hasan Al-Banna di Mesir 

pada tahun 1941 M. Hasan Al-Banna diketahui memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan para Ulama’ Ahlul Bait (Syiah). Sejak pertama kali 

didirikan, gerakan Jamaah Ikhwanul Muslimin banyak dipengaruhi oleh 

pemikiran dari Jamaluddin Al-Afghani yang bergabung dengan berbagai 

negara, diantaranya adalah: Sudan, Yaman, Syiria, Irak dan lain sebagainya2. 

Di Indonesia terdapat juga beberapa organisasi Islam yang terinspirasi 

dari gerakan Ikhwanul Muslimin diantaranya adalah Ikhwanul Muslimin 

Indonesia (IMI), Partai politik Islam Indonesia Masyumi, Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS),  Eks Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan lain sebagainya. Dari 

beberapa organisasi Islam tersebut yang terlihat secara terang-terangan 

melawan negara dan ingin mendirikan sistem pemerintahan khilafah di 

Indonesia adalah Hizbut Tahrir Indonesia. Hizbut Tahrir sendiri merupakan 

sebuah organisasi Internasional yang berideologi Islam. Hizbut Tahrir 

menjadikan akidah Islam sebagai dasar dari partainya, yang berarti segenap 

persoalan yang ada dalam masyarakat hanya boleh diselesaikan dengan cara 

                                                           
1Muhammad Azizul Ghofar, “Salah Kaprah Khilafah”,(Yogyakarta: Deepublish, 2015), 5. 
2Novi Maria Ulfah, “Sejarah dan Strategi Dakwah Ikhwanul Muslimin”, Jurnal SmaRT, Vol. 02, 

No. 02 (2016), 217. 
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Islam atau sesuai syariat Islam. Tindakan Radikalisme yang dilakukan oleh 

Eks HTI ini dapat dibuktikan dari beberapa tindakan terorisme dan juga 

kajian-kajian khilafah yang bernuansa radikalisme yang mereka lakukan. 

Mereka beranggapan bahwa khilafah adalah sistem yang paling cocok untuk 

diterapkan di Indonesia, sebab di Indonesia mayoritas penduduknya adalah 

umat Islam. Selain itu para aktivis Eks HTI menganggap bahwa khilafah 

adalah ajaran yang tidak dapat terpisahkan dari Islam, dan semua orang Islam 

harus menerima itu, dan sebagai konsekuensi dari otoritas aturan tersebut 

maka umat Islam yang menolaknya akan dianggap sebagai orang kafir3. 

Akibat dari pergerakan ormas Eks Hizbut Tahrir Indonesia yang 

dianggap semakin meresahkan masyarakat serta ideologinya yang dinilai telah 

bertolak belakang dengan sistem pemerintahan demokrasi yang tercantum 

pada UUD 1945, maka pada tahun 2017 presiden Joko Widodo resmi 

membubarkan ormas tersebut melalui perppu Nomor 2 tahun 2017. Dalam 

pembubaran tersebut terjadi pro dan kontra dalam masyarakat. Bagi golongan 

yang pro terhadap pengesahan perppu ormas, mereka beranggapan bahwa 

adanya perppu ormas tersebut dapat menjadi sebuah kekuatan hukum bagi 

pemerintah apabila terdapat ormas-ormas yang tidak sesuai dengan Pancasila 

dan UUD 1945. Sedangkan kalangan yang kontra menyebutkan bahwa dengan 

adanya perppu ormas yang telah ditetapkan oleh presiden tersebut 

                                                           
3Mohamad Rafiuddin, “Mengenal Hizbut Tahrir: Studi Analisis Ideologi Hizbut Tahrir:vis a vis 

NU”, Islamuna, Vol. 2, No. 1 (2015), 32. 
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dikhawatirkan pemerintahakan bertindak represif, baik untuk ormas Eks HTI 

maupun untuk ormas setelah dan selainnya4. 

  Meskipun telah dibubarkan, aktivitas ormas ini ternyata masih banyak 

ditemui di berbagai daerah di Indonesia. Mereka masih sering kali melakukan 

kajian-kajian terselubung dikampus-kampus dan juga di masjid-masjid 

tertentu. Selain melakukan kajian tatap muka mereka juga gencar melakukan 

kajian di media sosial, yang salah satunya ada di channel youtube bernama 

Khilafah Channel. Dalam channel tersebut mereka melakukan kajian setiap 

malam hari, tepatnya pada pukul 20.00 WIB. Dalam kajian yang mereka 

adakan mereka selalu menyelipkan bahasan tentang pentingnya mengganti 

sistem pemerintahan yang ada di Indonesia dengan sistem pemerintahan Islam 

yakni Daulah Khilafah. Isi dari kajian mereka sebagian besar adalah kritikan 

terhadap pemerintah sekaligus juga berisi doktrin terhadap para penontonnya 

agar mereka mendukung setiap langkah dari gerakan Eks HTI untuk 

menegakkan syariat Islam yaitu sistem khilafah di Indonesia. Tentu hal ini 

menimbulkan kegaduhan di tengah-tengah masyarakat, karena sistem 

pemerintahan Islam (Khilafah) yang dicanangkan oleh Eks HTI itu tidak 

sesuai dengan kehidupan masyarakat yang ada di Indonesia. 

  Dalam buletin dakwah Kaffah misalnya, Eks HTI menyebutkan UUD yang 

dijadikan dasar hukum di Indonesia harus dilaksanakan berdasarkan Al-Quran 

dan Hadits. Secara implisit Eks HTI tidak mengakui hukum UUD 1945. Hal 

                                                           
4https://www.republika.co.id/berita/nasional/news-analysis/18/05/07/p8darv440-membubarkan-hti. 

Di akses pada 20 Januari 2021. 

https://www.republika.co.id/berita/nasional/news-analysis/18/05/07/p8darv440-membubarkan-hti
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ini dikarenakan mereka beranggapan bahwa UUD merupakan sebuah aturan 

yang dibuat oleh manusia, jadi menurut mereka hukum tersebut bertentangan 

dengan hukum Islam. Karena itu, mereka berkeyakinan jika hukum tersebut 

bertentangan dengan hukum syariah Islam, yaitu hukum yang telah tertuang 

dalam Al-Quran dan Hadits. Pasca dibubarkan oleh pemerintah Eks HTI tidak 

langsung berhenti menyebarkan dakwah mereka, justru mereka semakin 

banyak menyebar melalui berbagai platform, seperti majalah dan media sosial 

youtube. Fokus pembahasan akun youtube Khilafah Channel adalah doktrin-

doktrin tentang ajaran-ajaran yang bersifat radikal, yang diantaranya adalah 

tentang paham khilafah5. 

Dalam beberapa kajian daring yang diadakan di khilafah channel para 

ustaz yang notabenenya adalah mantan anggota Eks HTI yang sering 

memberikan kajian tentang wajibnya menegakkan negara khilafah, 

diantaranya adalah Ismail Yusanto, Yasin Muthohar, Rokmat S. Labib dan 

Farid Wadjdi. Mereka mengajarkan konsep khilafah yang mereka tegakkan ini 

berbeda dengan konsep yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Hal ini 

karena konsep khilafah yang diajarkan oleh Nabi Saw itu penuh dengan kasih 

sayang dan sikap toleran, sedangkan konsep khilafah yang ingin ditegakkan 

oleh Eks HTI ini sangat jauh dari kata toleransi maupun kasih sayang. Hal ini 

bisa dilihat dari banyaknya kasus-kasus terorisme yang ada di Indonesia yang 

sering kali dilakukan oleh anggota mereka. Tentu apa yang dilakukan oleh 

para simpatisan Eks HTI ini adalah sebuah upaya pemberian doktrin yang 

                                                           
5Azizul Gofar, “Salah Kaprah Khilafah”, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 7. 
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bertentangan dengan dasar NKRI yaitu pancasila dan UUD 1945, yang hal 

tersebut berpotensi mendorong masyarakat umum terutama anak-anak muda 

Islam yang saat ini sangat bergantung dengan media sosial dalam aktifitas 

keseharian mereka untuk memerangi negaranya sendiri karena mereka 

menganggap bahwa hukum yang ada di Indonesia tidak sesuai dengan ajaran 

Islam yang rahmatan lil alamin. Oleh sebab itu penelitian ini berupaya untuk 

mendeteksi seberapa besar dinamika doktrin-doktrin yang di sebarkan di 

media sosial oleh akun youtube Khilafah Channel ini pada masyarakat, 

khususnya pada umat muslim yang ada di Indonesia.6 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud untuk 

menjawab beberapa persoalan penting dalam kajian tersebut, yaitu : 

1. Bagaimana indoktrinasi paham khilafah Eks HTI yang disebarkan melalui 

media sosial oleh akun youtube Khilafah Channel? 

2. Bagaimana analisis Framing Muray Edelman terhadap indoktrinasi paham 

khilafah Eks HTI pada akun youtube Khilafah Channel? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui indoktrinasi paham khilafah Eks HTI yang disebarkan 

oleh channel youtube Khilafah Channel terhadap umat Islam di media 

sosial youtube. 

                                                           
6Zulfadli, “Orientasi Politik Aktivis Eks Hizbut Tahrir Indonesia Pasca Dibubarkan”, Jurnal 

Kontekstualita, Vol. 33, No. 2 (2018). 
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2. Untuk mengetahui indoktrinasi paham khilafah Eks HTI yang disebarkan 

oleh akun youtube Khilafah Channel dari perspektif analisis Framing 

Murray Edelman. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 

penelitian di masa yang akan datang. Khususnya dalam bidang Aqidah dan 

Filsafat Islam, secara tidak langsung, penelitian ini juga bermanfaat bagi para 

pengguna media soaial agar lebih berhati-hati ketika menonton dakwah di 

media sosial terutama di media sosial youtube, karena saat ini banyak sekali 

dakwah-dakwah yang beraliran radikalisme yang dikemas dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat, terutama umat Islam. 

E. Kajian Terdahulu 

 Di bawah ini terdapat beberapa riset terdahulu yang membahas tentang 

Hizbut Tahrir yang berkaitan dengan penelitian yang ingin penulis teliti 

adalah sebagai berikut: 

1.  Skripsi dari Almi Novita. Skripsi yang diajukan untuk 

mendapatkan gelar sarjana di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya dengan judul “Resiliensi Komunitas Mahasiswa 

Eks Hizbut Tahrir Indonesia di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya Pasca-Perppu Nomor 2 Tahun 2017”. Persamaan 

penelitian Almi Novita dengan penelitian ini adalam sama-sama 

membahas tentang pergerakan Eks HTI pasca dibubarkan. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Almi Novita adalah 
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obyek materialnya yang dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penelitiannya di media sosial dengan lebih banyak memusatkan 

perhatian pada data daring, sedangkan Almi Novita meneliti 

dengan terjun secara langsung kelapangan.7 

2. Buku yang berjudul “Salah Kaprah Khilafah”, karya dari 

Muhammad Azizul Ghofar. Dalam buku ini Azizul Ghofar 

mengupas secara gamblang tentang makna khilafah serta berbagai 

kesalahpahaman mengenai sistem khilafah yang belakangan ini 

mulai muncul kembali di kalangan publik, baik itu dalam lapisan 

masyarakat bawah, menengan atau pun masyarakat kelas atas. 

Mereka berupaya mencari massa dengan meyakinkan pada 

masyarakat bahwa khilafah merupakan satu-satunya jalan yang 

bisa membangkitkan kejayaan umat Islam kembali, karena menurut 

mereka menegakkan khilafah adalah kewajiban bagi setiap umat 

muslim di seluruh Dunia.8 

3. Buku yang berjudul “Pembongkaran Proyek Khilafah ala Hizbut 

Tahrir di Indonesia”, karya dari Dr. Ainur Rofiq al-Amin. Dalam 

buku ini Dr. Ainur Rofiq Al-Amin menjelaskan terkait makna 

terselubung yang dicita-citakan oleh para khilafers yang berupaya 

mendoktrin faham khilafah kepada masyarakat. Menurutnya apa 

yang dilakukan oleh Eks HTI hanyalah sebuah proyek Islamisasi 

                                                           
7 Almi Novita,  “Resiliensi Komunitas Mahasiswa Eks-Hizbut Tahrir Indonesia di Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Pasca-Perppu Nomor 2 Tahun 2017”, (Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
8 Azizul ghofar, “Salah Kaprah Khilafah.., iv. 
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yang mereka bungkus dengan menggunakan dalil-dalil Agama 

yang diperuntukkan sebagai kepentingan ekonomi dan politik 

belaka.9 

4. Selain buku dan juga skripsi yang menjadi alasan penulis dalam 

membuat karya ilmiah ini adalah jurnal yang berjudul 

“Pemanfaatan Cyberspace Dalam Gerakan Pemikiran Hizbut 

Tahrir” karya dari Ambar Sri Lestari. Dalam jurnal tersebut peneliti 

mendapati adanya penyebaran pemikiran Eks HTI melalui media 

sosial terutama pada media sosial Facebook. Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu pada jurnal ini Ambar 

melakukan penelitian terkait penyebarah faham Eks HTI secara 

luring serta daring seperti pada media sosial facebook, sedangkan 

disini peneliti melakukan penelitian mengenai penyebaran faham 

khilafah ala Eks HTI  sepenuhnya secara daring yaitu di media 

sosial youtube.10 

F. Metodologi Penelitian 

 Dalam hal ini, penulis akan mencoba meneliti dengan menggunakan 

metode-metode analisis yang sudah ada dan sesuai dengan isu akan diteliti. 

Metode yang akan digunakan peneliti antara lain sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

                                                           
9 Ainur Rofiq Al-Amin, “Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir Indonesia” 

(Yogyakarta:LkiS, 2012), vii. 
10 Ambar Sri Lestari, “Pemanfaatan Cyberspace Dalam Gerakan Pemikiran Hizbut Tahrir”, Jurnal 

Al Izzah, Vol. 13, No. 1 (Mei 2018), 25. 
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Dalam kajian isu diatas peneliti akan menggunakan metode analisis-

kualitatif. Adapun pengertian dari kuantitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami sebuah fenomenaapa yang dialami oleh 

subyek penelitian, seperti tindakan, persepsi, dan perilaku secara 

berhubungan.11 Dalam hal ini peneliti memanfaatkan jenis penelilitian 

pustaka yang meliputi, jurnal, buku, skripsi dan berbagai sember data lain 

yang sesuai dengan penelitian ini. 

2. Sumber dan Metode Pengolahan Data 

Terdapat dua sumber data yang terbagi dalam penelitian ini. Pertama 

adalah sumber data primer (data utama) dan yang kedua adalah sumber 

sekunder (data penunjang). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

beberapa video yang mengandung unsur indoktrinasi paham khilafah Eks 

HTI yang disebarkan oleh akun youtube Khilafah Channel, sedangkan 

sumber data sekundernya adalah data-data yang berasal dari jurnal,buku, 

dan juga berbagai sumber literal yang lainnya. 

Selanjutnya, terkait metode pengumpulan data, peneliti melakukan 

observasi dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan adalah melakukan 

pengamatan secara langsung aktivitas yang dilakukan dalam akun youtube 

Khilafah Channel dengan cara menonton dan meneliti setiap kajian yang 

mereka adakan. Sedangkan untuk dokumentasinya yaitu mengumpulkan 

berbagai data-data sekunder untuk digunakan sebagai penunjang 

penelitian. 

                                                           
11Moleong J. Lexy, “Metodologi Penelitian Kualitatif”(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 6. 
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3. Pendekatan dan Analisis Data  

Dalam meneliti isu terkait judul diatas peneliti akan menggunakan 

teori analisis Framing Murray Edelman, karena peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai makna-makna terselubung yang dikonstruksi oleh 

sebagian orang dengan memanfaatkan Agama sebagai alat untuk 

mendapatkan dukungan massa. Sedangkan pengertian Framing sendiri 

adalah membingkai yang artinya adalah suatu metode yang digunakan oleh 

media untuk menceritakan sebuah peristiwa. 

Terkait analisis data, peneliti menggunakan analisis Framing Murray 

Edelman. Dalam salah satu gagasan utama Edelman dapat mengarahkan 

pandangan khalayak akan suatu isu yang kemudian perlahan membentuk 

pengertian mereka akan isu tersebut. Dalam praktik pemberitaan media 

misalnya, kategorisasi atas suatu peristiwa umumnya ditindaklanjuti 

dengan mengarahkannya pada kategori yang dimaksud. Kategorisasi ini 

memiliki aspek penting yaitu rubrikasi. Rubrikasi digunakan untuk 

membantu pembaca agar lebih mudah memahami suatu peristiwa yang 

sudah dikonstruksikan.12 

G. Sistematika Pembahasan 

 Berikut merupakan rancangan dengan judul “Indoktrinasi Paham Khilafah 

Eks HTI oleh Akun youtube Khilafah Channel”. Penjelasan dari berbagai 

bagian penelitian disusun oleh peneliti dalam setiap bab sebagai berikut: 

                                                           
12Eriyanto, “Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media” (LkiS: Yogyakarya, 

2002), 198. 
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Pada bab pertama, penulis akan memberikan penjelasan panduan awal 

serta pengantar bagi pembaca, supaya pembaca memahami apa yang 

dikehendaki oleh penulis. Bab Pertama ini berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, kajian terdahulu, 

kerangka teori dan metode penelitian. 

 Pada Bab kedua, penulis memaparkan berbagai penjelasan tentang kajian 

teori yang akan digunakan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

teori analisis Framing Murray Edelman. 

 Dalam Bab ketiga, peneliti akan menjelaskan tentang paham khilafah yang 

terdeteksi dalam channel youtube Khilafah Channel, serta bagaimana konflik 

yang terjadi pada channel tersebut dengan para ulama Islam di Indonesia. 

 Pada bagian bab keempat, peneliti akan menganalisis problem yang telah 

diambil oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan analisis 

Framing. 

 Kemudian pada Bab kelima, penulis akan menjelaskan rangkuman tentang 

keseluruhan bab serta kesimpulannya. Selain itu dalam bab ini juga berisi 

saran oleh peneliti. 
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BAB II 

FRAMING SEBAGAI TEORI ANALISIS INDOKTRINASI 

FAHAM KHILAFAH EKS HTI DI MEDIA SOSIAL 

A. Analisis Framing 

1. Pengertian Framing 

Konsep framing sudah cukup lama digunakan secara luas sebagai 

rujukan ilmu komunikasi yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

proses pemilihan serta penyorotan dalam sebuah berita oleh media. Konsep 

framing sendiri banyak digunakan untuk membedah langkah-langkah dan 

gagasan media saat melakukan konstruksi sebuah fakta.13 Analisis framing 

juga merupakan sebuah metode analisis yang termasuk ke dalam paradigma 

konstruksionis. Paradigma semacam ini memiliki posisi serta pandangan 

tersendiri pada media dan juga teks berita yang dihasilkannya. Konsep ini 

pertama kali diperkenalkan oleh tokoh sosiolog interpretatif, yaitu Peter L. 

Berger dan juga Thomas Luckman. Kedua sosiolog tersebut telah banyak 

menulis tesis yang berkaitan tentang konstruksi sosial atas realitas yang ada 

dalam masyarakat. Salah satunya adalah karya yang fenomenal daripada tesis 

Peter L. Berger yaitu manusia dan masyarakat adalah produk yang dialektis, 

dinamis dan plural secara terus menerus. Secara garis besar paradigma ini 

                                                           
13 Alex Sobur, “Analisis Teks Media: SuatuPengantaruntuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing”. (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2006), 162. 

13
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memandang bagaimanapun realitas kehidupan sosial ini bukanlah realitas yang 

alami, melainkan hasil dari sebuah rekonstruksi.14 

Menurut Eriyanto ada beberapa definisi mengenai framing. Beberapa 

definisi tersebut telah diringkas dan diaplikasikan oleh para ahli. Meski para 

ahli memiliki pendapat yang berbeda dalam memberikan pengertiannya akan 

konsep framing, tetapi masih tetap ada titik singgung utama dari definisi 

tersebut, diantaranya adalah: 

a. Murray Edelman. 

Menurut Edelman apa yang kita pahami mengenai realitas 

atau tentang dunia itu terganrung bagaimana cara pandang kita 

dalam membingkai serta mengkonstruksikan realitas. Karana 

realitas yang memiliki kesamaan sangat mungkin bisa menjadi 

berbeda pada saat realitas itu dibingkai atau dikonstruksikan 

dengan cara yang berbeda.15 

b. Robert Entman. 

Menurut Entman framing digunakan untuk menggambarkan 

proses seleksi dalam berbagai aspek realitas hingga aspek tertentu 

dari suatu peristiwa tersebut bisa lebih ditonjolkan dari pada aspek 

yang lainnya. Framing juga dapat dijadikan rujukan sebagai wadah 

informasi-informasi dalam makna yang khas sampai isu tertentu itu 

                                                           
14Eriyanto, “Analisis Framing”.., 15. 
15Ibid, 186. 
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bisa memperoleh penentuan yang lebih besar dibanding isu yang 

lainnya. 

c. William A. Gamson 

Gagasan Gamson yang utama adalah hubungan wacana 

dengan media di satu sisi kemudian disandingkan dengan pendapat 

umum dari sisi yang lainnya. Menurutnya wacana media 

merupakan bagian yang vital untuk bisa memaknai dan mengetahui 

gagasan umum yang berkembang dari suatu isu maupun peristiwa. 

d. Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Menurut Zhangdong dan Kosicki framing merupakan salah 

satu alat alternatif yang bisa digunakan untuk menganalisis teks 

media selain dari analisis kuantitatif. Dalam pandangan Zhangdong 

dan Kosicki framing dilihat sebagaimana wacana publik mengenai 

suatu bentuk isu atau kebijakan yang dikonstruksikan dan juga 

dirundingkan.16 

Dalam proses pembingkaian dan konstruksi realitas tersebut, akhirnya 

diperoleh hasil berupa bagian-bagian tertentu yang menonjol serta ada bagian-

bagian lainnya yang disembunyikan atau bahkan dilenyapkan. Bagian tidak 

begitu ditonjolkan sering kali dilupakan oleh khalayak dikarenakan media 

sering kali menggiring khalayak ke realitas yang lainnya yang mereka 

tonjolkan. Apalagi akhir-akhir ini banyak media yang memiliki berbagai 

                                                           
16 Ibid, 230-290. 
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kepentingan, oleh karena itu konstruksi realitas politik sangat dipengaruhi oleh 

siapakah yang mempunyai kepentingan dibalik berita tersebut.17 

Dari sini bisa dilihat bahwa media memberikan ruang dimana realitas 

tertentu bisa terus ditonjolkan. Dan ini adalah suatu realitas yang telah 

direncanakan oleh suatu media untuk ditampilkan. Ketika menampilkan suatu 

realitas pasti ada sebuah diskusi dengan pihak-pihak terkait yang mempunyai 

kepentingan dalam berita tersebut. 

Secara teliti media akan melakukan penyeleksian berita, tulisan, 

maupun artikel yang akan mereka publikasi. Semacam melakukan 

penyuntingan sebagaimana wartawan yang langsung melakukan pemilihan 

berita yang layak ditampikan serta yang mesti disamarkan. Dengan demikian 

maka media akan memiliki kemampuan untuk membentuk dunia dengan cara 

mengambil berita tertentu dan mengindahkan berita yang lainnya. Media 

membuat sebuah gambaran seperti apa yang ingin mereka tampilkan dengan 

cara memberi ruang dan waktu bagi suatu realitas dengan ruang dan waktu 

tertentu.  

Dalam analisis framing terdapat dua aspek yang terkandung di 

dalamnya, diantaranya yaitu:   

1) Mempunyai fakta dan realitas  

Proses pemilihan fakta di dasarkan sebagaimana dari 

wartawan yang memilih bagian mana saja dari sebuah realitas 

                                                           
17 Alex Sobur, “Analisis Teks.., 167. 
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yang layak diberitakan dan mana bagian yang tidak layak untuk 

di tampilkan. Selanjutnya wartawan akan menentukan sudut 

pandang dan juga fakta tertentu untuk memastikan bahwa berita 

yang dihasilkan memiliki perbedaan aspek yang ditekankan oleh 

media lain. 

2) Penulisan fakta  

Proses ini akan berkaitan langsung dengan penyajian 

fakta yang telah ditentukan kepada khalayak. Adapun cara 

melakukan penyajian itu dengan memilah kata, gambar, kalimat, 

preposisi dan juga fakta pendukung yang ingin disajikan. Tahap 

merupakan tahan yang berkaitan dengan penonjolan suatu 

realitas. Langkah tertentu yang ingin ditonjolkan akan lebih 

mudah mendapatkan perhatian yang lebih besar  dan bisa 

mempengaruhi massa untuk memahami suatu realitas. 

2. Kategorisasi dan Rubrikasi sebagai Konsep Framing Murray Edelman 

Murray Edelman merupakan seorang yang ahli dalam bidang komunikasi 

dan telah banyak menulis tentang bahasa dan simbol politik dalam komunikasi. 

Menurut Edelman, Framing merupakan apa yang diketahui mengenai realitas atau 

mengenai dunia tergantung dari bagaimana cara yang digunakan untuk 

membingkai dan melakukan konstruksi suatu realitas. Realitas yang sama bisa jadi 

memiliki hasil realitas yang berbeda saat realitas tersebut dikonstruksikan atau di 

bingkai secara berbeda.18 

                                                           
18Eriyanto, “Analisis Framing.., 186. 
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Edelman menyatakan bahwasanya realitas adalah sebuah pemahaman 

mengenai bahasa politik tertentu yang dinarasikan ditengah publik untuk 

mempengaruhi pemahaman publik atas realitas. Oleh karena itu, penggunaan kata 

maupun kategori hanya sebuah kreasi permainan kata yang dilakukan oleh politisi 

untuk mempengaruhi pemahaman serta persepsi publik.19Penjabaran secara jelas 

mengenai gagasan Framing dari Murray Edelman adalah sebagai berikut: 

a) Kategorisasi 

Murray Edelman dalam buku Eriyanto menyelaraskan Framing sebagai 

“kategorisasi”, yaitu penggunaan pandangan tertentu dengan menggunakan 

kata-kata yang tertentu juga yang menandakan bagaimana fakta atau realitas 

dipahami. Kategori merupakan abstraksi dan fungsi dari pikiran sehingga 

manusia dapatmemahami realitas yang dapat mempengaruhi pikiran dan 

kesadaran publik, samaseperti propaganda. Salah satu gagasan utama Edelman 

adalah dapat mengarahkan pandangan khalayak akan suatu isu dan 

membentuk pengertian mereka akan suatu isu. Dalam praktik pemberitaan 

media misalnya, kategorisasi atas suatu peristiwaumumnya ditindaklanjuti 

dengan mengarahkan pada kategori yang dimaksud.20 

Selanjutnya, menurut Edelman setiap individu maupun media 

keduanya sama-sama menciptakan Framing (bingkai) tertentu. Melalui 

bingkai tersebut, media ataupun individu bisa memosisikan diri mereka 

dengan menggunakan sudut pandang tertentu untuk menentukan pemahaman 

atas realitas. Jika ingin mengetahui suatu realitas yang ada di dunia, maka 

                                                           
19 Alex Sobur, “Analisis Teks .., 162. 
20 Eriyanto, “Analisis Framing.., 187. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

individu memerlukan tafsir dan juga bingkai. Oleh karena itu, pengetahuan 

individu atas realitas dipengaruhi oleh bagaimana cara individu tersebut dalam 

menafsirkan dan membingkai suatu realitas. Mengenai hal ini Edelman 

mengatakan: The knowledge we have about social nature depends on how we 

frame and interpret the symbol we receive regarding the world.21 

Kategorisasi merupakan energi yang besar yang dapat mempengaruhi 

pemikiran serta kesadaran publik. Bahkan Edelman menyatakan bahwasanya 

kategori itu lebih halus dibandingkan dengan propaganda. Sebagai contohnya 

kita ambil dari propaganda yang menggunakan kata “agresi”, akan sangat 

berbeda dengan penggunaan kata dari kategori yang cenderung lebih halus 

seperti kata “kebijakan luar negeri”, atau “tindakan militer”. Pemilihan kata-

kata tersebut terkesan sangat halus daripada propaganda yang tampak lebih 

memperjelas tujuan dari komunikator. Meskipun tampak lebih halus dan tidak 

secara langsung, akan tetapi penggunaan kategori memiliki risiko yang lebih 

besar daripada dengan propaganda. Karena kehalusan dari kalimat kategori 

lebih menyentuh, dan lebih mudah untuk masuk ke alam bawah sadar.22 

Seperti apa yang telah dijelaskan di awal, bahwasanya Edelman 

memandang kategori merupakan fungsi dari pikiran manusia sama seperti 

halnya sebuah bingkai yang hampir sering digunakan dalam melihat suatu 

peristiwa. Dengan menggunakan proses kategorisasi manusia akan dapat 

spontan dalam berpikir menggunakan pandangan tertentu untuk mengetahui 

sebuah realitas. Jika dalam menggunakan kategorisasi ada sebuah kesalahan 

                                                           
21Murray Edelman, “Contestable Categories and Public Opinion”, Political Communication, Vol. 

10, No. 3 (1993), 231. 
22 Eriyanto, “Analisis Framing.., 86. 
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maka akan berakibat pada kesalahan dalam mendefinisikan suatu masalah, 

kesalahan dalam mengonstruksi ruang lingkup masalah, serta kesalahan saat 

memberi solusi terkait masalah tersebut. Dalam menampilkan sebuah berita 

dalam suatu media, kategorisasi atas suatu peristiwa harus diiringi dengan 

menentukan informan yang akan diwawancarai, pertanyaan yang akan 

ditanyakan, kutipan yang akan diangkat, serta bagian peristiwa manakah yang 

perlu untuk dibuang. Seluruhnya dilakukan demi mengalihkan fokus khalayak 

pada kategori tertentu. 

b) Rubrikasi 

Salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam pemberitaan yaitu 

rubrikasi, yaitu suatuproses atau cara tentang bagaimana suatu peristiwa (dan 

berita) dikategorisasikan dalam rubik-rubik tertentu. Rubrikasi haruslah 

dipahami secara detail tidak hanya semata-mata untuk prosedur standar atau 

persoalan teknis semata dalam membuat suatu berita. Rubrikasi haruslah 

dipahami sebagai bagian dari bagaimana fakta diklasifikasikan dalam kategori 

tertentu. Rubrikasi ini sangat membantu para pembaca untuk lebih mudah 

memahami suatu peristiwa yang sudah dikonstruksikan. lebih lanjut Edelman 

menjelaskan “rubrikasi ini menentukan bagaimana peristiwa dan fenomena 

harus dijelaskan”. Klasifikasi yang dilakukan akan mempengaruhi emosi 

khalayak ketika memandang atau melihat suatu peristiwa.23 

Edelman meyakini bahwa khalayak hidup dalam dunia citra. 

Digunakannya bahasa politik yang dikomunikasikan kepada khalayak lewat 

                                                           
23Ibid, 192. 
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berbagai media massa dapat mempengaruhi pandangan khalayak yang 

memandang realitas. Kata-kata tentunya dapat mempengaruhi seperti apa 

realitas atau seseorang dicitrakan dan pada akhirnya membentuk sebuah 

asumsi publik mengenai suatu peristiwa atau masalah. 

Kaitannya dengan penyajian berita, rangkaian kategorisasi dan 

klasifikasi yang terjadi di dalam alam pikiran setiap individu wartawan media, 

memastikan adanya proses rubrikasi dalam penulisan berita. Rubrikasi adalah 

suatu kegiatan yang menempatkan pemberitaan diatas suatu peristiwa dalam 

rubik yang tertentu sesuai dengan kategori yang diangkat oleh pikiran 

individu, media, atau wartawan. Dengan ini, rubrikasi merupakan hasil dari 

proses kategorisasi pikiran yang ada dalam pemberitaan. Oleh karena itu, 

rubrikasi hanya dapat dipahami sebagai sekedar persoalan teknis ataupun 

sebuah prosedur standar dalam menyampaikan sebuah berita, tetapi lebih dari 

itu, rubrikasi adalah bagian dari proses klasifikasi peristiwa. Rubrikasi juga 

menjadi acuan dalam mengindikasi adanya sebuah unsur kesengajaan ketika 

memilih pandangan tertentu serta kategori tertentu. 

Sebagai contoh adalah persoalan mengenai pengemis. Keberadaan 

mereka bisa dianggap sebagai sebuah persoalan sosial, seperti halnya 

kesenjangan dan ketimpangan sosial, tetapi bisa saja masuk dalam kategori 

permasalahan ekonomi, yaitu ketidakseimbangan pendapatan serta sulitnya 

akses ekonomi. Selain masalah ekonomi, mereka juga bisa dikategorikan ke 

dalam masalah politik, karena apa yang mereka alami adalah akibat kurangnya 

perhatian oleh pemerintah terhadap keadaan sosial mereka. Seluruh kategori 
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tersebut dapat kita perhatikan melalui mata telanjang dalam proses rubrikasi 

media dalam pemberitaannya. Dengan demikian dapat diketahui media 

terhadap permasalahan pengemis menjadi mudah untuk dipahami melalui 

proses rubrikasi yang telah mereka lakukan, apakah hal itu masuk dalam 

kategori rubrik sosial, ekonomi, hukum, politik atau lain sebagainya.24 

Berdasarkan konsep murray Edelman peneliti akan mencoba untuk 

menyajikan bagaimana framing yang dilakukan oleh akun youtube khilafah 

channel dalam membingkai suatu berita yang mereka sebarkan melalui channel 

youtube mereka. Konsep framing Edelman yang lebih mengarah pada sebuah 

pembingkan realitas atau konstruksi realitas tertentu ini dipilih oleh peneliti 

karena dapat memudahkan para pembaca dalam memahami penelitian ini.  

Pada channel youtube khilafah channel ini para simpatisan Eks HTI tengah 

berupaya melakukan framing kepada khayak dengan menyebarkan faham khilafah 

ala Eks HTI dengan dalih untuk menegakkan syariat Islam yakni khilafah 

Islamiyah, tetapi cara yang mereka lakukan sangatlah bertolak belakang dengan 

ajaran islam yang penuh dengan cinta dan perdamaian, apa yang tengah mereka 

upayakan saat ini bukanlah murni untuk menegakkan ajaran Islam tetapi lebih 

kepada upaya mereka dalam mewujudkan ambisa politik mereka dengan 

menegakkan sebuah pemerintahan yang sesuai dengan keinginan mereka dengan 

memanfaatkan khilafah untuk menarik perhatian masyarakat. 

 

 

                                                           
24Ibid, 161-162. 
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3. Metode Framing 

Analisis framing merupakan perspektif atau cara pandang yang banyak 

digunakan oleh para wartawan untuk menganalisis atau menyeleksi serta menulis 

berita. Proses pemberitaan yang terjadi dalamkelompok media, bisamenjadi 

dampak besar padaberita tertentu yang segera diproduksi. Bingkai yang telah 

diproses dalam organisasi media tentunya tidak bisa lepas dari latar belakang 

pendidikan wartawan hingga ideologi dari lembaga tersebut. Dalam organisasi 

media, proses framing terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya yaitu:  

1) Proses framing yang pertama yaitu framing sebagai praktik penyuguhan data. 

Sebagaimanadalam hal ini suatu kebenaran mengenaisaat ada suatu kejadian 

tidak bisa disalahkan sepenuhnya, tetapi dilakukan pembenaran secara halus. 

Yang dilakukan dengan menambahkan suntingan di bagian-bagian terpenting 

saja, dengan cara memberikan sebuah konsep-konsep yang memiliki makna 

tertentu serta menambahkan karikatur, foto ataupun alat-alat yang lainnya.  

2) Proses framing yang kedua merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan 

karena dalam proses penyuntingan ini, semua pekerja dilibatkan di bagian 

redaksi media cetak redaktur dengan atau tanpa konsultasi dengan redaktur 

pelaksana, untuk menentukan laporan reporter akan dimuat atau tidak, serta 

menentukan judul yang akan diberikan. 

3) Proses framing yang ketiga yaitu proses tidak hanya melibatkan para pekerja 

pers, tetapi juga pihak-pihak yang bersengketa dalam kasus-kasus tertentu, 

yang masing-masing berusaha menampilkan sisi informasi yang ingin 

ditonjolkan, sambal menyembunyikan sisi lain. 
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Untuk melakukan suatu analisis yang pertama kali harus dilakukan adalah 

mengamati seperti apa cara yang dilakukan media dalam mengonstruksi suatu 

realitas. Ketika ada suatu peristiwa, tentu kita tidak bisa langsung menerima 

begitu saja, sebaliknya media dan wartawanlah yang akan secara aktif 

mengonstruksi realitas. Wartawan telah memiliki konsep bagaimana menciptakan 

suatu realitas. Berbagai macam fakta, orang, kejadian yang diabstrakkan dalam 

bentuk peristiwa hingga kemudian dapat hadir di hadapan khalayak. Jadi, 

bagaimana media membingkai peristiwa dalam konstruksi tertentu, sehingga yang 

menjadi titik perhatian bukan apakah media memberikan negatif atau positif, 

melainkan bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Konstruksi Realitas 

Ada berbagai faktor yang mendukung dalam mengonstruksi sebuah 

realitas. Berbagai faktor yang mendukung yaitu ekonomi, politik, ideologi, yang 

keseluruhannya dijelaskan sebagai berikut: 

1) Politik  

Sistem politik yang telah ada dan diterapkan oleh sebuah negara tentunya akan 

menentukan cara kerja dan juga dapat mempengaruhi kegiatan para media massa 

dalam mengonstruksi realitas. Dalam sistem negara yang bersifat otoriter, tentu 

apa yang dilakukan oleh pemerintah akan menjadi sebuah acuan dalam 

mengonstruksi realitas. Tetapi akan ada perilaku sebaliknya jika pemerintahannya 

berbentuk liberal, yang mana para media massa memiliki kebebasan yang sangat 

luas dalam mengonstruksi suatu realitas. Tetapi, yang menjadi acuan kebijakan 

yang sering dipakai oleh para redaksi media bisa jadi dipengaruhi oleh idealisme, 
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ideologi dan ekonomi dan juga politik. Sehingga segala sesuatu yang menjadi 

sebuah pertimbangan adalah penonjolan suatu realitas secara besar-besaran, 

disandingkan hingga dalam penginstruksian tidak diangkat sama sekali. 

2) Ideologi 

Pada saat peristiwa tertentu saat media dikendalikan untuk melakukan sebuah 

kepentingan ideologi yang berada dibaliknya. Para media kerap kali dituduh 

sebagai penggagas realitas, hal ini sesuai dengan ideologi yang melandasinya, 

bukanlah menjadi persamaan realitas. Ideologi-ideologi semacam itu sering kali 

menyusup hingga kemudian menebarkan pengaruhnya melalui media secara 

terselubung dan secara tidak sadar mereka telah mengubah pandangan khalayak.  

Baru-baru ini Ideologi banyak diartikan dengan dua pengertian yang kedua-

duanya tidak relevan atau saling bertolak belakang. Adapun pemahaman positif, 

ideologi diartikan sebagai pandangan dunia yang bisa digunakan untuk 

menyatakan nilai-nilai dari kelompok sosial tertentu yang berguna untuk 

melakukan sebuah pembelaan serta memajukan ambisi-ambisi mereka. Sedangkan 

yang menafsirkannya secara negatif menganggap ideologi merupakan sebuah 

kesadaran yang palsu, karena ideologi dianggap sebagai suatu bentuk kebutuhan 

yang dilakukan untuk melakukan sebuah penipuan dengan cara membuat fakta 

yang berbeda dari kenyataannya. 

Pada dasarnya munculnya sebuah media yang ideologis itu muncul karena 

adanya konstruksi realitas yang sifatnya adalah melakukan pembelaan kepada 

kelompok yang sejalan serta pemisahan terhadap kelompok yang tidak searah 
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dengan mereka. Dalam sistem libertarian, hal ini menimbulkan kecenderungan 

fenomena media partisan dan non partisan.25 

3) Ekonomi 

Adapun isi daripada media biasanya pastinya banyak ditentukan oleh 

kekuatan-kekuatan Ekonomi. Faktor dari pemilik media, modal hingga 

keuntungan media menjadi faktor penentu bagaimana isi dari media. Faktor-faktor 

tersebut yang menjadi penentu mengenai fenomena apa saja yang layak atau tidak 

untuk ditampilkan dalam pemberitaan, serta kemana tujuan dari sumber 

pemberitaan itu diarahkan. 

Apa yang ada dalam media atau isi yang ada dalam media juga banyak 

dipengaruhi oleh kekuatan eksternal yang berada diluar pengelolaan media. Para 

pengelola media dianggap sebagai suatu kelompok yang aktif, dan lingkungan 

sekitar dari pekerjaan mereka terbatasi dengan berbagai struktur hingga memaksa 

mereka melakukan pemberitaan dengan fakta dan juga cara tertentu. Bahkan saat 

kapital dijadikan sebagai unsur yang vital dalam sistem suatu negara hingga 

tercipta suatu peristiwa konglomersi media, maka, media adalah satu-satunya 

yang mereka jadikan alat sebagai produksi yang disesuaikan dengan model umum 

industri kapitalis serta faktor produksi dan juga kesinambungan produksinya.26 

Disamping faktor-faktor yang disebut, masih banyak faktor lain yang 

berpotensi yang mempengaruhi konstruksi realitas media yaitu, kepentingan-

kepentingan yang bersifat tumpang tindih pada tingkat perorangan atau kelompok 

dalam sebuah organisasi media yakni kepentingan agama, kedaerahan, serta 

                                                           
25 Alex Sobur, “Semiotik Komunikasi” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 113. 
26 Robert Mc. Chesney, “Konglomerasi Media Massa: Ancaman terhadap Demokrasi” (Jakarta: 

Aliansi Jurnalis Independen, 1998), 13. 
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struktur organisasi media itu sendiri. Sedangkan faktor internalnya yaitu berupa 

kebijakan redaksional media, kepentingan para pengelola media dan relasi media 

dengan sebuah kekuatan tertentu. 
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BAB III 

DOKTRIN FAHAM KHILAFAH EKS HTI YANG DILAKUKAN 

OLEH CHANNEL YOU TUBE KHILAFAH CHANNEL 

A. Filosofi Hizbut Tahrir 

Hizbut Tahrir merupakan organisasi Islam yang lahir di Palestina tepatnya 

di kota al-Quds pada tahun 1953. Hizbut Tahrir pernah mengajukan permohonan 

untuk mendirikan sebuah partai politik pada awal tahun 1953 kepada departemen 

dalam negeri pemerintahan Yordania, namun permohonan tersebut mendapatkan 

penolakan hingga pelarangan, dikarenakan dianggap ilegal.27 Hizbut Tahrir sendiri 

terbagi dalam dua suku kata yaitu, Hizb dan at-tahrir. Dari kedua kata tersebut 

masing-masing memiliki makna. Kata Hizb memiliki makna kelompok yang 

berasas pada ideologi. Ideologi sendiri merupakan sebuah landasan pokok yang 

harus diikuti oleh para anggotanya dan ideologi itu hendak diwujudkan dalam 

masyarakat. Sedangkan kata at-tahrir mempunyai arti pembebasan. Makna dari 

pembebasan ini sangat luas, adapun dalam kaffah as-siyasi maknanya yaitu 

membebaskan hukum kafir yang membelenggu umat Islam. Hal ini bukan hanya 

tertuju pada hukum saja tetapi juga mengharapkan kebebasan pada sektor 

kebudayaan, politik, ekonomi dan juga militer.28 

Hizbut Tahrir merupakan organisasi politik yang berasaskan Islam. Di 

Indonesia, Hizbut Tahrir belum pernah mendaftarkan organisasinya secara formal 

                                                           
27Ainur Rofiq Al-Amin, “Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir Indonesia” 

(Yogyakarta:LkiS, 2012). 21. 
28Muhammadin, “Relevansi Sistem Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Dengan Negara Islam 

Modern”,Intizar:Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 22, No. 2, (Juni, 2016), 371. 

28
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sebagai partai yang berpartisipasi dalam pemilu.29 Hizbut Tahrir menganggap 

bahwa penegakan Khilafah adalah jalan satu-satunya untuk mengembalikan 

kedaulatan Agama Allah yang menurut mereka lebih penting dan utama untuk 

diwujudkan terlebih dahulu dibandingkan dengan masalah akidah. Bagi Hizbut 

tahrir politik merupakan ikhtiar dalam merawat urusan umat, baik dalam urusan 

eksternal maupun urusan internal yang dijalankan secara selaras oleh pihak 

pemerintahan dan juga umat. 

 Berdasarkan kutipan dari kalimat diatas yang menunjukkan bahwa 

ideologi Islam yang dicitakan dan diharapkan ini sangat mustahil untuk 

diwujudkan. Hal ini dikarenakan misi dari Hizbut Tahrir yang tidak sesuai dengan 

sistem pemerintahan modern. Adapun latar belakang tujuan berdirinya Hizbut 

Tahrir dapat kita  melihat dari dua sisi, yaitu historis dan juga sisi normatif. Jika 

dilihat dari sisi historisnya, Hizbut Tahrir melihat adanya kemunduran serta 

keprihatinan terhadap umat Islam dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Semenjak abad ke-19 M, bangsa Barat telah melakukan penjajahan terhadap 

peradaban Islam sehingga menyebabkan mundurnya peradaban Islam pasca waktu 

itu hingga saat ini. Melihat kondisi peradaban yang seperti ini menimbulkan 

kemunculan berbagai gerakan Islam yang ingin membangkitkan kembali 

peradaban Islam seperti dulu. Namun menurut Hizbut Tahrir mereka tidak 

menunjukkan sikap membangkitkan tetapi justru membawa Islam ke dalam 

lubang kejatuhan. Dari sisi normatif, didirikannya Hizbut tahrir adalah jawaban 

atau penyambutan atas firman Allah yang tertuang dalam QS. Ali Imran ayat 104. 

                                                           
29Nilda Hayati, “ Konsep Khilafah Islamiyah Hizbut Tahrir Indonesia”, Episteme: Jurnal 

pengembangan Ilmu Keislaman,Vol. 12, No. 1, (Juni 2017), 173. 
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نْ 30  وُ فن لِح ىِٕكَ هومو النمو
ننكَرح ۗ وَ اوول ٰۤ َ  عَنح النمو نْ فح وَيَننهَ ون َ  بحالنمَعنرو ون رو َ  احلَى النخَينرح وَيَأنمو نْ ةٌ يَّدنعو ننكومن اومَّ  وَلنتكَونن م ح

 Sementara itu, berdirinya Hizbut Tahrir adalah bertujuan untuk 

memperbaiki kehidupan Islam dan mengembalikan Islam seperti masa 

kejayaannya dahulu lewat dakwah dan juga jihad yang menurut pandangan 

mereka hanya bisa diatasi dengan mendirikan sistem pemerintahan Islam atau 

yang sering mereka sebut Khilafah Islamiyyah.31 

 Untuk membuktikan bahwa hasil penalaran yang telah digagas oleh Hizbut 

Tahrir adalah sebuah pemikiran yang unggul serta tercerahkan, kita dapat 

merujuknya melalui salah satu kitab mereka yang berisi tentang kalam kebenaran 

mereka terhadap hasil karya-karyanya. Setelah mengkaji, memikirkan serta 

membahas mengenai peradaban umat Islam yang semakin hari semakin lemah, 

dan peradaban pada zaman Nabi yang mendapatkan keberhasilan dalam 

menegakkan daulah (khilafah) di kota Madina, Hizbut Tahrir memutuskan bahwa 

afkar, ara’ dan ahkam yang sumbernya berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, ijma’ 

sahabat, serta qiyas, dan berpedoman pada sahabat, tabi’in, serta para imam dari 

golongan mujtahidin. Karya yang dihasilkan oleh Hizbut Tahrir diakui berasal 

dari Islam, tidak dari aliran lain, serta tidak ditemukan adanya sesuatu yang 

bertentangan dengan Islam. Menurut mereka, hasil karyanya telah diverifikasi 

berdasarkan pola pemikiran yang matang.32 

 Hizbut Tahrir menyatakan bahwa khilafah adalah satu-satunya sistem 

pemerintahan yang ada dalam Islam, adapun konsekuensi dari petingnya khilafah 

yaitu kitab-kitab karya mereka, baik itu afkar, ara’ dan juga ahkam, seluruhnya 

                                                           
30Al-Qur’an Surat Ali Imran (3): 104. 
31Ainur Rofiq Al-Amin, “Membongkar Proyek Khilafah.., 21-22. 
32Ibid, 111. 
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didedikasikan sebagai upaya dalam menegakkan khilafah serta mengangkat 

seorang khalifah. Secara garis besar tidak dijelaskan landasan yang rasional atau 

filosofis mengenai ide Khilafah yang dikemukakan oleh Hizbut Tahrir. Tetapi, 

jika dipelajari lebih dalam terdapat pemikiran Hizbut Tahrir yang memiliki 

landasan rasional filosofis yang ada kaitannya dengan khilafah. Pemikiran itu 

berupa implikasi rasional dari kesempurnaan Islam. Islam merupakan sebuah 

aturan yang sempurna dan juga shamil untuk semua kehidupan manusia, oleh 

karena itu wajib untuk kita terapkan dan di laksanakan secara sempurna pula. 

Beberapa ayat Al-Quran yang sering mereka kutip sebagai landasan untuk 

menunjukkan kesempurnaan Islam yaitu: 

 

مَ ٱ ْۡ يتو لكَومو  لۡيَ ينكَومۡ وَأتَۡمَمۡتو عَلِيَۡكومۡ نحعۡمَتحي وَرَضح مَ ٱأكَۡمَلِۡتو لكَومۡ دح سۡلَِ  ينٗاۚ فمََنح  لۡۡح انح ٖ  فحي مَخۡمَصَةٍ غَ  ضۡطورَّ ٱدح ََ تَ يۡرَ مو

ثۡم  فَإح َّ  ح َ ٱلۡ ح يمٞ  للَّّ حح رٞ رَّ غَفوْ  

 Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 

dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S Al- 

Ma’idah ayat 3).33 

نَّ أكَۡثرََ  كح يرٗا وَلَ  يرٗا وَنَذح لِنَّاسح بشَح كَ إحلََّّ كَافَّٓةٗ ل ح ْ َ  لنَّاسح ٱوَمَآ أرَۡسَلِۡنَ  لََّ يَعۡلَِمو  

 Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 

tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. (Q.S Saba’ ayat 28).34 

                                                           
33Al-Qur’an Surat Al-Ma’idah (5): 3. 
34Ibid, Saba’ (34): 28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

ٓأيَُّهَا  ينَ ٱيَ  ان  لَّذح ان ٱءَامَنوْ لِوْ لِۡمح ٱفحي  دۡخو تح  لس ح  َْ طو ان خو نحۚ ٱكَافَّٓةٗ وَلََّ تتََّبحعوْ
يۡطَ  بحينٞ  ۥإحنَّهو  لشَّ لكَومۡ عَدوو ٞ مُّ  

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 

syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (Q.S Al-Baqarah ayat 208).35 

Hizbut tahrir menyatakan bahwa ayat-ayat yang ada diatas 

mengimplikasikan bahwa pentingnya totalitas dalam menerapkan hukum-hukum 

Islam. Dengan menerapkan Islam secara kaffah. Maka kehidupan umat Islam akan 

menjadi sejahtera serta damai dalam lindungan dan rida Allah SWT. Demi 

terwujudnya cita-cita tersebut, maka diperlukan sebuah lembaga yang mempunyai 

kemampuan dalam mengembangkan amanah ini untuk mewujudkan Islam yang 

kaffah, yaitu Hizbut Tahrir itu sendiri.36 

B. Konsep Khilafah Islamiyyah Menurut Hizbut Tahrir 

Dalam pandangan Hizbut Tahrir, khilafah merupakan sebuah sistem 

kekuasaan yang menerapkan syariah Islam secara kaffah (menyeluruh). Menurut 

mereka, pengangkatan seorang khilafah untuk memimpin suatu daulah khilafah 

serta penerapan syariah Islam secara menyeluruh merupakan sebuah kebutuhan 

bagi umat Islam. Oleh karena itu, hukum menegakkan daulah khilafah menurut 

mereka adalah sebuah kewajiban bagi umat Islam dan barang siapa yang lalai 

akan menegakkan khilafah adalah dosa besar.37 Sistem khilafah memiliki 

perbedaan dengan sistem pemerintahan lainnya. Mengutip dari kitab nidham al-

Hukm fi al-Islam, yang dijadikan sebagai salah satu rujukan utama oleh Hizbut 

                                                           
35Ibid, Al-Baqarah (2): 208. 
36Ainur Rofiq, “Membongkar Proyek Khilafah.., 114. 
37Hizbut Tahrir, “Manifesto Hizbut Tahrir Indonesia Untuk Indonesia: Indonesia, Khilafah dan 

Penyatuan Kembali Umat Islam” (Jakarta: Hizbut Tahrir, 2009), 14. 
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Tahrir dalam gagasan politiknya, yaitu: sistem pemerintahan dalam Islam yang 

sah adalah daulah khilafah. Daulah khilafah merupakan yang general untuk 

seluruh umat Islam di seluruh penjuru Dunia untuk mewujudkan tegaknya syariat 

Islam. 

Khilafah merupakan sebuah sistem politik Islam, yang cara pelaksanaannya 

berbeda dengan sistem pemerintahan lainnya. Salah satu perbedaan yang cukup 

mencolok antara sistem pemerintahan khilafah dengan sistem yang lainnya baik 

demokrasi maupun diktator adalah bahwa kekuasaan tertinggi terkait hak dalam 

menetapkan hukum, kemudian yang menentukan halal dan haram serta penentuan 

sebuah kebenaran dan juga kesalahan bukannya ditangan manusia melainkan 

melalui hukum syariah. Oleh sebab itu, diantara khalifah dan umat, ada sebuah 

kesamaan yaitu sama-sama terikat terhadap syariah Islam. Dalam menerapkan 

syariah Islam yang lurus seorang Khalifah harus menjalankan kepemimpinannya 

dengan benar sesuai apa yang telah ditetapkan oleh Allah dalam Al-Quran dan As-

sunnah. Dan seorang khalifah tidak diperbolehkan menjalankan kepemimpinan 

sesuai dengan kemauannya sendiri.38 Menurut Taqiyuddin al-Nabhani ciri-ciri 

kepemimpinan  atau sistem pemerintahan terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 

1. Pertama, model atau sistem pemerintahan dalam Islam itu tidaklah sistem 

kerajaan, atau bahkan sama seperti sistem kerajaan. Hal ini disebabkan karena 

dalam sebuah sistem yang berbentuk kerajaan, sang anak raja harus 

menuruskan takhta kepemimpinannya. Berbeda dengan sistem pemerintahan 

Islam yang mana umat tidak memiliki peran dalam pemakzulan seorang raja. 

                                                           
38Hizbut Tahrir, “Manfesto Hizbut Tahrir..,15. 
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Adapun sistem pemerintahan yang ada dalam Islam yaitu sistem pemerintahan 

khilafah yang tidak ada sangkut pautnya dengan ahli waris. Metode yang 

digunakan dalam pengangkatan seorang khilafah bukanlah berdasarkan ahli 

warisnya tetapi melalui baiat umat.39 

2. Kedua, sistem pemerintahan Islam tidak seperti sistem Imperium (kekaisaran). 

Hal ini dikarenakan dalam menjalankan sistem pemerintahannya Islam 

memiliki perbedaan yang sangat jauh berbeda dibandingkan dengan sistem 

pemerintahan Imperium. Dalam sistem pemerintahan Islam, meskipun ada 

perbedaan penduduk antara wilayah yang satu dengan wilayah yang lain, baik 

itu perbedaan ras maupun suku, semuanya tetap akan kembali ke pusat yang 

utama dan tidak diperintahkan dengan sistem Imperium, akan tetapi di 

perintah dengan menggunakan sistem yang sangat bertolak dengan sistem 

kekaisaran. Dengan demikian, dalam pelaksanaannya sistem Imperium tidak 

menyetarakan pemerintahan antara suku satu dengan suku lainnya dan juga 

wilayah satu dengan wilayah lainnya dalam Imperium. Justru, dalam 

pemerintahannya sistem Imperium terkesan memberikan kemewahan terhadap 

pemerintahan pusatnya; baik itu dari segi pemerintahan, kesejahteraan maupun 

perekonomian.40 

3. Ketiga, kepemimpinan dalam Islam itu bukan seperti sistem federasi. Dalam 

sistem pemerintahan Islam semua wilayah kepemimpinannya dipimpin oleh 

satu pemimpin jadi sistem kepemimpinannya berbentuk kesatuan, berbeda 

dengan sistem pemerintahan federasi yang mana wilayah-wilayah itu terpisah 

                                                           
39Taqiyuddin al-Nabhani, “Sistem Pemerintahan Islam; Doktrin, Sejarah dan Realitas Empirik, 

terj. Tim ThariqulIzzah, (Bandung: Al-Izzah Khasanah Tsaqaf Islam, 2000), 39. 
40Ibid, 34. 
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antara satu dengan yang lainnya dan masing-masing dari wilayah tersebut 

telah memerdekakan wilayahnya secara individual, kemudian mereka 

dipersatukan dalam hukum yang bersifat umum.41 

4. Kemudian keempat, republik bukan bentuk dari pemerintahan Islam. Hal ini 

dikarenakan dalam pemerintahan republik kekuasaan berada dalam tangan 

rakyat seperti yang tersebut dalam demokrasi. Dalam membuat aturan seperti 

undang-undang; yang membuat ketetapan tindakan terpuji dan tercela, dan 

penetapan hukum halal dan haram juga ditentukan oleh rakyat. Lalu dalam 

urusan pemerintahannya semuanya ditetapkan oleh presiden dan para 

menterinya. Hal ini sangat berbeda dengan sistem pemerintahan Islam, karena 

dalam Islam yang berhak menetapkan suatu hukum itu bukanlah rakyat tetapi 

hanya Allah yang berhak menetapkan semuanya. Dalam hukum Islam, tidak 

ada seorang pun yang berhak menentukan halal dan haram kecuali Allah 

SWT. Kemudian dalam Islam, jika ada yang memanfaatkan kepemimpinannya 

untuk membuat hukum ditangan manusia maka hal itu termasuk dalam 

kategori melakukan kejahatan yang besar.42 

5. Kelima adalah sistem yaitu pemerintahan Khilafah. Khilafah merupakan 

sistem pemerintahan seperti yang diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW 

serta Khulafa’ al-Rasyidun. Adapun cara pelaksannaan pemerintahan dengan 

sistem khalifah ini memili ciri khasnya tersendiri yaitu dengan menjalankan 

syari’at Islam serta jabatan tertinggi yaitu kepala Negara dipegang oleh 

seorang khalifah yang telah dipilih oleh umat melalui pembaiatan kepada 

                                                           
41Ibid, 37. 
42Ibid, 32-33. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

khalifah selama khalifah tersebut tidak melenceng dalam menjalankan syari’at 

Islam. Meskipun ada kesamaan dalam bebepa dengan sistem pemerintahan 

lainnya, tetapi model pemerintahan ini berbeda dengan sistem yang lainnya.43 

Berdasarkan hal tersebut, Hizbut Tahrir berpendapat bahwasanya negara-

negara Islam saat ini belum ada satu pun yang menerapkan sistem hukum Islam 

dalam menjalankan sistem pemerintahannya. Menurut Hizbut Tahrir semua 

negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim tanpa terkecuali telah masuk 

dalam negara yang berkategori dar al-kufr. Maksud dari pada dar al-kufr atau 

biasa juga di sebut dar al-Islam adalah sebuah sistem pemerintahan (hukum) yang 

di terapkan dalam suatu daerah serta sistem keamanan yang ada didalamnya.44 

Sedangkan yang menjadi tolak ukur bukanlah Agama yang pengikutnya mayoritas 

ataupun minoritas. 

Khilafah merupakan sistem pemerintahan yang berbentuk kesatuan, tidak 

sama seperti sistem federasi atau serikat. Dalam hukum Islam seorang muslim 

hanya diperbolehkan memiliki satu daulah Islam. Selain itu dalam mengangkat 

seorang khalifah mereka hanya diperbolehkan mengangkat satu orang pemimpin 

dan pemimpin tersebut diharuskan untuk menerapkan kepemimpinan berdasarkan 

syariat Islam. Khilafah merupakan sistem yang menerapkan sistem kepemimpinan 

tunggal, yang dalam satu bidang hanya diperbolehkan dipimpin oleh satu orang 

pemimpin saja dan tidak mengangkat pemimpin lebih dari satu untuk memimpin 

satu bidang saja. 

                                                           
43Ibid, 39. 
44Ansor, Ahmad Muhtadi, “Dar Al-Islam, Al-Harb, Dar Al-Shulh Kajian Fikih Siyasah”, 

Episteme: Jurnal pengembangan Ilmu Keislaman,Vol. 8, No. 1 (Juni:2013), 55. 
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Baik Hizbut Tahrir maupun Eks HTI, melalui konsep Khilafahnya rupanya 

menggunakan pendekatan idealistik, yaitu dengan melakukan sebuah idealisasi 

dari pandangan Islam terhadap proses pelaksanaan negara ataupun pemerintahan. 

Mereka mencoba memberikan jawaban dari pertanyaan “bagaimana isi negara 

menurut Islam?”. Pendekatan ini merupakan pengelakan dari anggapan yang 

menyatakan bahwa Islam membawa konsep tertentu tentang negara serta 

pemerintahan, tetapi Islam hanya membawa sebuah prinsip-prinsip mendasar yang 

berupa moral dan etika. Dalam perspektif Hizbut Tahrir, daulah khilafah memiliki 

dampak positif pada seluruh umat manusia, dan hal ini tidak dimiliki oleh negara-

negara yang ada di dunia saat ini. Negara-negara yang ada saat ini merupakan 

bagian dari khilafah. Disisi lain, bentuk negara-negara modern saat ini satu negara 

bisa melakukan sebuah dominasi kepada negara yang lainnya bilamana ada suatu 

kepentingan-kepentingan diantara negara-negara tersebut. Hanya dengan sistem 

khilafahlah dominasi ataupun hegemoni dapat dihindarkan dari satu negara 

dengan negara yang lainnya baik itu penjajahan dalam bentuk fisik maupun non 

fisik. Yang menjadi persoalan saat ini adalah apakah negara-negara yang memiliki 

penduduk mayoritas beragama Islam yang telah mapan dalam bentuk negara 

nasional rela untuk bergabung dalam menjadi bagian dari negara Khilafah.  

Hizbut Tahrir dan juga Eks HTI menyatakan pengakuannya bahwa memang 

tidak ada ayat Al-Qur’an yang mewajibkan umat muslim untuk menegakkan 

khilafah. Adapun kewajiban itu mereka peroleh dari pandangan konstektual pesan 

yang ada dalam Al-Qur’an, karena melihat kondisi umat Islam yang semakin hari 

persatuan Islam mulai melemah. Hizbut Tahrir memberikan kedudukan yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

sangat tinggi pada sistem pemerintahan khilafah klasik sebagai satu-satunya 

sistem yang ada dalam Islam. Sistem inilah yang tengah mereka perjuangkan 

untuk dihidupkan kembali bersama institusi-institusi yang mendukung 

gerakannya. Segala upaya mereka kerahkan demi terwujudnya cita-cita mereka 

dalam menegakkan khilafah, yaitu dengan menyusun konstitusi yang sangat 

terstruktur tentang sistem politik, pendidikan, ekonomi, politik negara luar, serta 

sosial bagi sistem khilafah. 

Hizbut Tahrir memiliki rasa hormat yang tinggi terhadap pemimpin mereka, 

terutama pendiri dari Hizbut Tahrir yakni Taqiyuddin al-Nabhani yang merupakan 

seorang pejuang politik Islam yang semangatnya tidak pernah padam dalam 

membebaskan Dunia Islam dari cengkeraman bangsa Barat. Mereka membangun 

idealisasi mengenai politik Islam dengan melawan realitas politik yang 

berkembang pada era modern yang mereka menjadikan pola barat sebagai kiblat 

dalam realitas politik mereka. Dalam perspektif Hizbut Tahrir, umat Islam saat ini 

tengah berada dalam situasi kehidupan yang tidak Islami, yang hal tersebut 

merupakan hasil dari diberlakukannya sistem sekuler yang sebagian besar 

memberikan sebuah pengaruh yang cukup berarti yang menciptakan kondisi sosial 

yang cukup buruk. Berbagai macam pelanggaran, baik itu hukum perdata maupun 

pidana, telah banyak dilakukan oleh orang dengan jumlah yang banyak. Tetapi 

sistem yang ada saat ini terkesan tumpul dalam menegakkan hukum yang sudah 

ada. Menurut Eks HTI, Islam telah memiliki sistem pemerintahan yang dapat 

membawa pada kesempurnaan. Oleh sebab itu, sudah waktunya melakukan sistem 

pemerintahan yang sudah ada saat ini dengan sistem pemerintahan yang berbasis 
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Islam. Sudah saatnya Islam tampil menjadi Agama ideologis dengan menjalankan 

daulah khilafah Islamiyyah dan mengangkat khalifah sebagai pemimpinnya. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa konsep khilafah yang dikemukakan 

oleh Hizbut tahrir merupakan konsep yang ideal dalam formulasi politik Islam. 

Namun, terlepas dari sejalan atau tidaknya kita terhadap ide khilafah tersebut, jika 

dipandang dari realitas politik pada saat ini, sepertinya akan sangat sulit untuk 

diterapkan di negara-negara saat ini. 

C. Media Sosial Youtube sebagai Jalan dalam Menyebarkan Doktrin Paham 

Khilafah Islamiyyah Ala Eks HTI. 

Di zaman modern yang serba digital ini tentu kita bisa melakukan apa pun 

dengan mudah, media yang perkembangannya cukup pesat saat ini adalah 

Internet. Berdasarkan data dari APJII, pengguna internet pada tahun 2020 

mencapai 196,7 juta atau 73,7% dari keseluruhan jumlah penduduk Indonesia. 

Jumlah ini meningkat sekitar 25, 5 juta pengguna pada tahun 2019.45 

Data yang tertera diatas menunjukkan bahwa jumlah masyarakat yang 

menggunakan internet sangat fantastis. Dalam menyikapi hal tersebut, para 

simpatisan Eks HTI membuat beberapa akun di media sosial untuk memanfaatkan 

penggunaan internet yang masif dan tersusun dengan baik. Dalam penyebaran 

Doktrin paham khilafah Eks HTI mereka menyebarkannya lewat berbagai media 

baik media cetak ataupun media daring, seperti facebook, instagram dan Juga 

youtube. 

                                                           
45https://apjii.or.id/content/read/39/521/Laporan-Survei-Internet-APJII-2019---2020-[Q2]. Diakses 

pada 13 Juni 2021. 

https://apjii.or.id/content/read/39/521/Laporan-Survei-Internet-APJII-2019---2020-%5bQ2
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Media sosial merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

menguatnya penyebaran paham radikalisme di kalangan masyarakat. Adanya 

situs-situs portal daring serta penerbitan yang berbasis Islam yang memang 

sengaja di buat untuk melakukan sebuah mempropagandakan ideologi-ideologi 

kekerasan, penegakan negara Islam, serta cacian terhadap produk-produk yang 

diproduksi oleh bangsa Barat. 

Di masa demokrasi ini, mereka para simpatisan Eks HTI semakin berani 

dalam mengutarakan gerakan radikalisme mereka. Khamami Zada menegaskan 

bahwa saat ini beberapa buku, majalah serta portal daring Islam yang sebagian 

besar berafiliasi dengan institusi keagamaan dan individu dengan paham 

keislaman cenderung mengarah pada paham radikalisme.46 Munculnya berbagai 

gerakan radikalisme di media daring saat ini tengah menjadi tren terbaru bagi 

mereka dalam menyebarkan pemahaman keagamaan yang bersifat radikal di 

Indonesia. Salah satu media yang dipakai oleh simpatisan Eks HTI dalam 

menyebarkan paham radikalisme dengan berkedok menegakkan khalifah Islam 

yaitu media sosial media youtube, dalam channel youtube mereka yang bernama 

Khilafah Channel, mereka telah terindikasi melakukan doktrin paham Khilafah 

Islamiyyah ala Eks HTI, dengan menjadikan para mantan petinggi Eks HTI 

sebagai pembicaranya. Selain di media sosial youtube, mereka juga aktif menulis 

tabloid daring yang dikelola oleh Eks HTI yaitu Al-Waie. Media sosial tersebut 

                                                           
46Nafi’ Muthohirin, “Radikalisme Dalam Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, Afkaruna: 

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol.11, No.2, (December: 2015), 241. 
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tidak hanya mereka gunakan sebagai bisnis, akan tetapi lebih dari itu tujuan 

mereka yang utama adalah doktrin paham-paham keagamaan tertentu.47 

Reformasi merupakan sebuah peluang yang besar yang dimanfaatkan oleh 

gerakan-gerakan radikalisme Islam dalam melebarkan sayap mereka ke penjuru 

Nusantara. Lemahnya sistem demokrasi di negara ini menjadikan mereka semakin 

mudah dalam melakukan gerakan terselubung dalam menyebarkan paham 

radikalisme dengan cara yang sistematis di Indonesia. Salah satu kelompok 

radikal yang telah melakukan gerakan ini yaitu Eks HTI.48 

Dalam salah satu buku mereka yang berjudul Manifesto Hizbut Tahrir untuk 

Indonesia di jelaskan bahwa Eks HTI adalah sebuah partai politik yang berdirinya 

berlandaskan Islam. Tujuan dari berdirinya organisasi ini tidak lain adalah untuk 

menyelamatkan umat Islam dari dominasi, pemikiran, sistem hukum serta negara 

kufur dan beralih ke paham serta negara Islam dengan menerapkan melaksanakan 

syariah Islam secara kaffah serta mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru 

dunia. Dengan adanya cita-cita yang agung itu, Eks HTI adalah sebuah gerakan 

politik Islam yang memiliki harapan besar agar Islam menjadi sistem 

pemerintahan yang diterapkan di seluruh Dunia. Dalam hal ini mereka berupaya 

menjadikan Indonesia sebagai titik awal dari tegaknya cita-cita khilafah 

Islamiyyah.49 

Dalam media sosialnya mereka mengundang tokoh-tokoh Eks HTI sebagai 

upaya dalam melakukan sebuah gerakan tersebut dengan mengangkat isu-isu 

                                                           
47Nafi’ Muthohirin, “Radikalisme Dalam Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, (Desember: 

2015), 259. 
48Masdar Hilmy, “Radikalisme Agama dan Politik Demokrasidi Indonesia Pasca-Orde Baru”, 

Miqot, Vol. XXXIX, No. 2, (Desember: 2015), 410. 
49Nafi’ Muthohirin, “Radikalisme Dalam Islam.., 246. 
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terbaru yang sedang berkembang di tengah masyarakat untuk mereka jadikan jalan 

untuk menyebarkan paham radikalisme mereka. Hal yang semacam ini bukanlah 

hal baru yang mereka lakukan untuk menyebarkan paham khilafah. Sebelum Eks 

HTI dibubarkan pada tahun 2017, mereka sudah menggunakan youtube sebagai 

media dakwahnya. Akun youtube yang mereka miliki waktu itu bernama HTI 

Channel. Sebelumnya akun ini telah menginspirasi banyak orang, inspirasi itu 

yaitu tentang menegakkan hukum khilafah yang bisa mensejahterahkan umat 

manusia di seluruh dunia. Tetapi akun tersebut telas resmi ditutup oleh pemerintah 

setelah Eks HTI resmi dibubarkan. Penutupan akun tersebut tidak membuat 

mereka pasrah dan berhenti menyebarkan mereka, karena yang ditutup hanyalah 

nama dari Eks HTI, dan mereka tentunya masih sangat leluasa dalam 

menyebarkan doktrin mereka terutama dalam menegakkan hukum khilafah. 

Setelah mempelajari lebih dalam tentang akun-akun yang memiliki indikasi untuk 

ikut serta dalam upaya menegakkan khilafah ala Eks HTI, peneliti menemukan 

setidaknya ada tiga channel youtube yang isi topik pembicaraannya memiliki 

kesamaan dengan channel youtube khilafah Channel, antara lain yaitu channel 

youtube Fokus Khilafah Channel dan Khilafah Channel Reborn. 

Apa yang disampaikan dalam Channel youtube Fokus Khilafah Channel 

memiliki kesamaan yang hampir tidak ada perbedaannya dengan apa yang 

disampaikan dalam channel youtube Khilafah Channel. Kesamaan itu bisa dilihat 

dengan dijadikannya wacana khilafah sebagai topik utama yang mereka jadikan 

bahasan dalam setiap video mereka, kemudian tokoh-tokoh yang mereka jadikan 

narasumber juga sama seperti yang ada di khilafah Channel seperti Ismail 
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Yusanto, Farid Wadjdi, Rokmat S. Labib dan lainnya. Sedangkan channel youtube 

Khilafah Channel Reborn merupakan reinkarnasi dari channel youtube Khilafah 

Channel, karena pada tanggal 24 April lalu channel youtube Khilafah Channel 

tiba-tiba menghilang. Hilangnya channel tersebut adalah pada saat mereka 

melakukan upload salah satu video yang berjudul “Dampak Dari Tidak Adanya 

Khilafah #Mutiara Ramadhan Eps 11”, tetapi yang hilang hanyalah beranda 

channelnya, sedangkan video-video mereka masih bisa diakses dan ditonton oleh 

publik. Mereka juga masih bisa mengupload video lagi serta menggelar acara-

acara webinar yang masih tetap diisi oleh narasumber yang berasal para aktivis 

Eks HTI. Setelah beberapa kali melangsungkan kegiatan webinar,kegiatan mereka 

sering kali terhambat karena memang channel youtube khilafah Channel sudah 

tidak ada lagi di youtube. Tetapi isi dari pada channel youtube Khilafah Channel 

Reborn tetap sama seperti kedua channel diatas.  

Dari semua channel tersebut masing-masing telah memiliki ribuan hingga 

puluhan ribu subscriber. Hal ini menandakan adanya peluang yang cukup besar 

bahwa indoktrinasi paham khilafah ala Eks HTI diterima dan di dukung oleh 

banyak orang. Bher dkk menyatakan bahwa internet memberikan beberapa 

peluang kepada para ormas radikal, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Terciptanya peluang melalui internet sehingga dapat menyebabkan 

seseorang terpengaruh oleh gerakan radikalisme. Pemberian fasilitas oleh 

internet terhadap aktivis gerakan radikalisme secara tidak langsung dapat 

menimbulkan munculnya beberapa situs daring yang radikal. 
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b. Bagi ideologi radikal internet bisa menjadi echo chamber. Dengan demikian 

pengguna bisa lebih bebas untuk mendapatkan materi-materi yang 

disebarkan oleh kelompok radikal dengan lebih mudah lewat konten video, 

blog, dan lain sebagainya. 

c. Adanya internet dapat mempercepat upaya radikalisasi oleh para penggerak 

aliran radikalisme. Karena kecepatan akses yang dimiliki oleh internet akan 

lebih memudahkan setiap orang dalam menerima informasi serta propaganda 

radikalisme. 

d. Adanya internet juga dapat melahirkan peluang terjadinya proses radikalisasi 

yang lebih terbuka lebar dan sangat mudah dengan tanpa memerlukan 

kontak langsung. 

e. Dengan menggunakan internet maka peluang terjadinya radikalisasi akan 

lebih mudah menyebar ke banyak orang. Karena para pengguna internet bisa 

lebih mudah mempelajari serta memperoleh segala hal yang berhubungan 

dengan kelompok radikal tanpa harus bertemu dengan para anggotanya.50 

Penggunaan media sosial oleh Eks HTI jelas akan mengancam para 

pengguna media sosial serta masyarakat umum. Dengan adanya media sosial ini 

maka indoktrinasi paham khilafah ala Eks HTI yang dilakukan oleh channel 

youtube khilafah Channel akan lebih cepat menyebar ke berbagai macam lapisan 

masyarakat. Sebagai upaya dini untuk melakukan penyebaran doktrin ini maka 

setidaknya kita perlu melakukan pemahaman ayat Al-Qur’an secara totalitas 

                                                           
50Sari, Benedicta Dian Ariska Candra “Media Literasi dalam Kontra Propaganda Radikalisme dan 

Terorisme Melalui Media Internet”. Jurnal Prodi Peperangan Asimetris, Vol. 3, No.1, (April, 

2017), 15-31. 
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atau menyeluruh, bukan hanya setengah-setengah saja, hal ini dimaksudkan agar 

kita bisa terhindar dari paham-paham yang bersifat radikal.  
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BAB IV 

ANALISIS  FRAMING TERHADAP INDOKTRINASI FAHAM 

KHILAFAH EKS HTI DI CHANNEL YOU TUBE KHILAFAH CHANNEL 

A. Upaya Channel YouTube Khilafah Channel dalam Menyebarkan Faham 

Khilafah Eks HTI 

 Indonesia memang menjadi ladang subur dalam menyebarkan paham-

paham radikalisme. Hal ini dikarenakan mayoritas penduduknya adalah seorang 

muslim. Maraknya gerakan radikalisme ini bermula sejak tumbangnya zaman orde 

baru. Hal ini bisa terjadi dikarenakan dimasa Orde Baru bentuk pemerintahannya 

sangat otoriter serta membatasi segala sesuatu yang berkenaan dengan Islam, 

sehingga pada saat masa keruntuhan Orde Baru gerakan-gerakan radikalisme ini 

semakin leluasa dalam menyebarkan ideologi mereka, dan melakukan pergerakan 

secara masif, terpilihnya sistem demokrasi di Indonesia semakin membuat para 

organisasi radikalisme ini bebas dalam mengembangkan ideologi-ideologi 

mereka.51 

 Ada beberapa organisasi yang terindikasi menyebarkan paham radikalisme 

di Indonesia, salah satunya yaitu Eks Hizbut Tahrir Indonesia. Pembubaran yang 

telah dilakukan perintah pada tahun 2017 silam rupanya tidak menghambat niat 

mereka dalam menyebarkan paham-paham Eks HTI. Mereka masih saja berupaya 

menyebarkan ideologi mereka lewat media cetak maupun media daring. Dalam 

pembahasan kali ini peneliti akan fokus untuk menganalisis salah satu media 

daring yang telah terindikasi melakukan penyebaran indoktrinasi paham khilafah 

                                                           
51Masdar Hilmy, “Radikalisme Agama.., 416. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

ala Eks HTI yaitu akun youtube Khilafah Channel. Salah satu pahamradikalisme 

yang ditekankan penyebarannya oleh akun youtube Khilafah Channel yaitu 

masalah khilafah ala Eks HTI. Berikut adalah beberapa potret mengenai model 

atau proses penyebaran paham khilafah ala Eks HTI. 

 

(Sumber: Channel youtube Khilafah Channel dalam Video yang berjudul 

Inilah Alasan Penting, Tentang Wajibnya Khilafah) 

 Video yang ada pada gambar diatas merupakan video yang berjudul 

“Inilah Alasan Penting Tentang Wajibnya Khilafah” yang dipandu oleh Rokhmat 

S. Labib, yang merupakan Eks Dewan Pimpinan Eks HTI. Rokhmat merupakan 

salah satu simpatisan Eks HTI yang sangat gencar dalam menyebarkan faham 

Khilafah Eks HTI bahkan sesaat setelah Eks HTI dibubarkan dulu ia telah 

mengatakan bahwa ia akan terus beruapaya dalam menyebarkan faham-faham 

radikalisme Eks HTI melalui berbagai cara salah satu nya adalah melalui media 

sosial, hal ia diungkapkan oleh rohmat pada Dr. Ainur Rofiq Al-Amin pada tahun 
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2018 lalu di Universitas Jember pada saat mereka berdua mengisi acara seminar 

dikampus tersebut.52 Dalam kajiannya di Channel youtube Khilafah Channel, 

Rokhmat menyampaikan bahwasanya kewajiban menegakkan khilafah adalah 

sama halnya dengan kewajiban menunaikan zakat. Rokhmat menyatakan bahwa 

orang-orang yang menolak membayar zakat wajib untuk diperangi karena 

menurutnya mereka telah melanggar aturan hukum Islam. Dalam hal ini ia 

mengambil contoh pada masa khalifah Abu Bakar As-Shiddiq yang pada waktu 

kepemimpinan Sayyidina Abu Bakar ada sebagian orang yang menolak membayar 

zakat dengan beralasan bahwa perintah tersebut hanya dibayarkan semasa 

Rasulullah hidup saja, dan pada waktu itu sikap Khalifah Abu bakar berkata 

bahwa ia akan memerangi orang yang enggan membayar zakat. Apa yang 

disampaikan oleh Rokhmat tersebut apabila dipahami secara sekilas saja tentunya 

bisa menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak di inginkan, bahkan bisa juga 

menyebabkan perang sesama saudara Islam.53 Adapun dalam Islam kriteria orang 

yang wajib membayar zakat itu telah ditentukan, orang yang wajib membayar 

zakat dalam Islam disebut dengan Muzakki.54 Para Ulama telah sepakat bahwa 

yang berhak membayar zakat ialah orang yang berakal, merdeka, dewasa serta 

memiliki kekayaan tertentu yang sesuai dengan syarat yang sudah ditentukan.  

Adapun dalil yang menjadi alasannya yaitu, yang pertama yaitu Hadits 

dari Aisyah dari Nabi Shollallohu alaihi wasallam beliau bersabda: 

                                                           
52 Ainur Rofiq Al-Amin, “Kontranarasi Melawan Kaum Khilafers”, (Yogyakarta: Bildung, 2020), 

96. 
53Khilafah Channel, 2019, 27 April. Inilah Alasan Penting, Tentang Wajibnya Khilafah, YouTube 

.https://youtu.be/Rhv9f9qmX60, (Diakses pada tanggal 20 April 2021, pada pukul 19.30 WIB). 
5454Isnawati Rais, “Muzakki dan Kriterianya dalam Tinjauan Fikih Zakat”, Al-Iqtishad: Jurnal 

Ilmu Ekonomi Syariah, Vol. 1, No. 1, (Januari, 2009), 99. 

https://youtu.be/Rhv9f9qmX60
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يرح حَتَّ  غح تيَنقحظَ ، وَعَنح الصَّ فحعَ النقَلَِمو عَنن ثلَاثَةٍَ : عَنح النَّائحمح حَتَّى يسَن تلَِحمَ ، وَ رو نُ نوْ ح ى يَ نَ عَنح النمَ

 حَتَّى يعَنقحلَ 

Terangkatnya pena memiliki arti terbebas daripada tuntutan hukum, sebab 

hukum itu hanya diperuntukkan bagi orang yang mengetahui makna dari hukum 

tersebut, sedangkan dalam Hadits tersebut sudah dijelaskan bahwa tiga golongan 

yang disebutkan diatas adalah golongan yang tidak mengetahui makna dari hukum 

tersebut.  

Selanjutnya yang kedua, adapun dalil lain yang memperkuat argumentasi 

mereka adalah firman Allah yang terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 103 yang 

berbunyi: 

يعٌ  و  سَ مح مۡۗ وَ ٱللَّّ تكََ سَكَنٞ لَّهو  ْ مۡۖۡ إح َّ صَلَِ م بحهَا وَصَل ح عَلِيَۡهح يهح هومۡ وَتوزَك ح رو مۡ صَدقََةٗ توطَه ح لحهح  َْ نۡ أمَۡ ذۡ مح خو

 عَلِحيمٌ 55

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tujuan dari diwajibkannya zakat adalah 

untuk membersihkan serta menyucikan diri dari segala dosa, sedangkan orang gila 

dan anak-anak tidak berdosa. Oleh sebab itu mereka tidak termasuk dalam 

tuntutan ayat ini. Islam sangat memperhatikan kemaslahatan umat manusia dalam 

penetapan setiap hukumnya. Menurut para ulama mewajibkan zakat kepada 

mereka ini tentunya tidak akan tercapai, hal ini dikarenakan ketidaksanggupan 

mereka dalam mengelola harta yang mereka miliki. Maka dengan adanya 

pengambilan zakat setiap tahunnya dikhawatirkan dapat menyebabkan mereka 

menjadi fakir dan miskin.56 

                                                           
55 Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 103. 
56Isnawati Rais, “Muzakki dan Kriterianya”.., 100. 
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Memang apa yang dikatakan oleh Rokhmat memang penting juga karena 

zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat Islam. 

Tetapi cara penyampaiannya yang dibarengi dengan embel-embel khilafah itulah 

yang menurut peneliti salah sehingga dapat menimbulkan kesalahpahaman pada 

masyarakat awam. Selain itu, dalam video tersebut ia juga melakukan sebuah 

provokasi dengan mengajak para penontonnya untuk menegakkan hukum khilafah 

agar sistem pemerintahan ini bisa berjalan dengan baik. Menurutnya apa yang 

dilakukan pemerintah saat ini dengan menarik pajak pada setiap warga adalah 

sebuah kesalahan yang fatal. Karena dalam ajaran Islam penarikan pajak itu tidak 

dibenarkan dan yang benar hanya dengan membayar zakat dan hal ini bisa 

terwujud jika negara sudah bisa menerapkan hukum khilafah Islamiyyah. 

 

(Sumber: Channel youtube Khilafah Channel dalam Video yang berjudul 

Kajian Kitab Hadits Politik Edisi 1) 
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Selanjutnya dalam video yang berjudul “Kajian Kitab Politik Edisi 1”, 

mereka mengangkat Yasin Muthohar sebagai narasumbernya. Yasin Muthohar 

merupakan Eks DPP HTI Jakarta. Dalam kajian tersebut, dia mengutip kitab yang 

berjudul “al Ahadits al Khamsuna fii al Siyasah al Syar’iyyah” karya dari Syaikh 

Ashamat al Hamury dari Palestina. Kitab tersebut berisi tentang 50 Hadits tentang 

masalah politik dalam Islam. Kitab ini menjadi salah satu kitab yang sangat sering 

digunakan sebagai rujukan oleh para simpatisan Eks HTI dalam memperjuangkan 

argumen mereka dalam upaya mewujudkan Daulah Khilafah Islamiyyah di 

Indonesia. Salah satu pernyataan dari Yasin yang perlu untuk kita kritisi 

pernyataannya yang mengatakan bahwa “penguasa-penguasa hari ini itu tidak 

berpegang teguh pada hukum Allah dan penguasa-penguasa saat ini tidak 

menjalankan Hukum-hukum Allah dan kepemimpinan saat ini dipimpin oleh 

orang-orang yang bodoh”. Dalam pernyataan tersebut dia secara terang-terangan 

menentang sistem pemerintahan di Indonesia yang tidak menjalankan sistem 

pemerintahan Islam tetapi memilih menggunakan sistem pemerintahan yang 

berbentuk demokrasi. Pembahasan semacam ini yang kemudian memberikan 

reaksi serius atas pemikiran masyarakat berkembang sebagaimana yang ada di 

Indonesia. Pemikiran tersebut yang kemudian memicu aksi terjadinya berbagai 

gerakan radikal, yang tumbuh dari pembacaan doktrin akan khilafah yang 

sesungguhnya tidak relevan jika dibahas di negara dengan basis pemerintahan 

demokrasi seperti Indonesia.57 

                                                           
57Khilfah Channel, 2019, 23 Maret. “Kajian Kitab Hadist Politik”, YouTube. 

https://youtu.be/92EKZpwF2Jw, (Diakses pada tanggal 22 April 2020 pada pukul 07.30 WIB) 

https://youtu.be/92EKZpwF2Jw
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(Sumber: Channel youtube Khilafah Channel dalam Video yang berjudul 

Dampak dari tidak adanya Khilafah Mutiara Ramadhan Eps 11) 

Kemudian yang ketiga ada salah satu video yang berjudul “Dampak dari 

tidak adanya Khilafah Mutiara Ramadhan Eps 11”. Dalam video tersebut yang 

menjadi narasumber yaitu Farid Wadjdi yang merupakan simpatisan dari Eks HTI. 

Penyataan yang ia lontarkan dalam video tersebut ialah apa yang menjadi 

penyebab berbagai masalah di dunia saat ini adalah karena umat Islam tidak lagi 

menerapkan asas-asas Islam dalam menjalankan pemerintahannya. Menurutnya 

jika ingin menciptakan negara yang damai maka perlu menegakkan Daulah 

Khilafah yang merupakan satu-satunya sistem pemerintahan yang sah menurut 

Islam adalah Khilafah Islaminyyah, ia mengatakan bahwasanya Taqiyuddin al-

Nabhani menyebutkan bahwa ada tiga hal penting mengenai Khilafah. Pertama, 

Khilafah merupakan kepemimpinan umum bagi umat Islam di Dunia. Kedua, akan 

menerapkan seluruh syariat Islam secara totalitas. Kemudian ketiga, khilafah 
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adalah sebuah negara yang akan menyebarluaskan Islam keseluruh dunia. 

Taqiyuddin sendiri adalah seorang ulama yang berasal dari Yerussalem. Beliau 

merupakan tokoh penggagas berdirinya partai politik Hizbut Tahrir. Dari sini 

dapat kita ketahui bahwa apa yang sampaikan dalam video-video mereka 

merupakan paham-paham Eks HTI yang dibingkai sedemikian rupa hingga 

seakan-akan membuat kita yakin dan percaya bahwa apa yang mereka sampaikan 

adalah sesuatu yang wajib kita ketahui dan kita terapkan pada kehidupan kita saat 

ini. Padahal, jika kita melihat dari sudut pandang yang lain apa yang mereka 

sampaikan justru malah menyesatkan pikiran kita dan berpotensi menimbulkan 

gerakan radikalisme di Indonesia.58 

Apa yang telah peneliti jelaskan diatas merupakan bukti nyata upaya 

yangdilakukan oleh channel youtube Khilafah Channel dalam menyebarkan faham 

khilafah ala Eks HTI dimedia sosial youtube. Sebagai generasi muda yang 

berintegritas, sudah selayaknya kita memerangi aliran-aliran Radikaslisme 

semacam itu, karena bagaimanapun penerapan sistem khilafah di Indonesia pada 

saat ini tidak bisa dilakukan karena penduduk yang tinggal di Indonesia bukanlah 

umat muslim saja, tetapi ada berbagai macam agam, suku dan juga budaya. 

Marilah kita tebarkan Islam yang penuh akan cinta dengan cara menghargai 

sesama tanpa memandang agamanya supaya tercipta negeri yang penuh akan 

kedamaian. 

                                                           
58Khilafah Channel, 2021, 24 April. Dampak dari Tidak Adanya Khilafah, YouTube. 
https://youtu.be/3Ik-KxHgfpo, (Diakses Pada tanggal 24April 2021 pada Pukul 05:13 WIB). 

https://youtu.be/3Ik-KxHgfpo
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B. Teknik Framing Murray Edelman terhadap Indoktrinasi Paham Khilafah di 

Channel YouTube Khilafah Channel 

Dalam beberapa video serta webinar yang mereka adakan jika kita amati lebih 

mendalam maka bisa kita ketahui bahwa mereka telah melakukan sebuah framing 

kepada khayak umum dengan menjadikan salah satu ajaran yang ada dalam Islam 

yaitu khilafah Islamiyyah. Para simpatisan Eks HTI ini tampaknya sudah sangat 

piawai dalam melakukan aksinya dalam menyebarkan khilafah ala Eks HTI di 

dunia sosial, aksi yang mereka lakukan sangat rapi dan sangat sulit untuk 

dideteksi sehingga beberapa upaya yang mereka lakukan dalam menyebarkan 

faham mereka melalui media sosial banyak sekali yang lolos dari pengawasan 

pemerintah sehingga perkembangan dakwah mereka memalui media sosial 

berlangsung dengan sangat pesat, hal ini dibuktikan dengan banyaknya akun-akun 

media sosial yang digerakkan oleh para kelompok radikalisme saat ini tengah 

eksis dan memiliki ribuan pengikut salah satunya yaitu akun youtube dari khilafah 

channel.  

Khilafah channel sendiri merupakan sebuah akun media sosial yang 

menyebarkan faham khilafah ala Eks HTI melalui media sosial youtube, framing 

yang menjadi satu terobosan mereka dalam menyebarkan faham mereka yaitu 

dengan membuat topik yang menarik seputar ekonomi, Agama dan lain 

sebagainya sehingga khalayak secara tidak sadar telah terdoktrin oleh faham-

faham mereka yang kemudian dalam pembahasan topik-topik ini mereka pada 

intinya akan kembali memebahas tentang ide politik mereka yaitu khilafah ala Eks 

HTI dan begitulah seterusnya, jadi apapun bahasan mereka tetap pda intinya akan 
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kembali pada ide politik kelompok mereka. Hal ini lah yang dikhawatirkan akan 

menimbulkan kemmu culan berbagai kelompok radikalisme baru ditengah-tengah 

masyarakat sehingga dapat mengancam kedaulatan negara, untuk lebih jelas lagi 

peneliti akan mengupas secara lebih mendalam mengenai framing yang dilakukan 

oleh akun youtube khilafah channel ini menggunakan konsep framingnya Murray 

Edelman yaitu kategorisasi dan juga rubrikasi. 

1. Kategori Framing Indoktrinasi Faham Khilafah ala Eks HTI 

Edelman mengatakan bahwa Framing adalah hasil dari proses kategorisasi 

yang terbentuk karena pemikiran manusia terhadap segala peristiwa yang telah 

mereka alami. Dengan adanya kategorisasi suatu fakta maupun realitas bisa 

dipahami dengan menggunakan pandangan tertentu. Kemudian dalam prosesnya 

kategorisasi akan memastikan bahwa penggunaan kalimat-kalimat tertentu yang 

dengannya suatu fakta atau realitas dapat dipahami. Kategorisasi juga 

memudahkan manusia dalam memahami suatu realitas yang tak beraturan hingga 

realitas tersebut menjadi sebuah realitas yang memiliki makna.59 

Kategorisasi ini digunakan oleh para simpatisan Eks HTI untuk melakukan 

sebuah doktrin paham Khilafah pada khalayak umum. Mereka melakukan sebuah 

konstruksi realitas dengan menjadikan suatu isu tertentu menjadi menarik untuk 

dilihat oleh khalayak umum. Sebagai dari konsekuensi proses kategorisasi oleh 

channel youtube Khilafah Channel adalah apa yang mereka sampaikan terkait 

Khilafah adalah mendapatkan konstruksi makna yang berbeda-beda tergantung 

                                                           
59Eriyanto, “Analisis Framing.., 161. 
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bagaimana frame dan juga sudut pandang yang digunakan para simpatisan Eks 

HTI.60 

Dalam salah satu video yang ada dalam channel youtube khilafah channel 

yang berjudul “Kajian Kitab Hadits Politik Edisi 1”,simpatisan Eks HTI Yasin 

Muthohar mengatakan jika hukum menegakkan khilafah merupakan sebuah 

kewajiban bagi seluruh umat Islam di dunia, karena hanya dengan khilafah sistem 

pemerintahan bisa berjalan berdasarkan dengan syariat Islam. Menurutnya untuk 

menyelesaikan persoalan pemerintahan serta masalah umat Islam hanya akan bisa 

jika khilafah sudah ditegakkan. Dari sini bisa kita lihat bahwa mereka membuat 

frame dengan menjadikan khilafah sebagai alibi guna mewujudkan ambisi mereka 

untuk mewujudkan tegaknya khilafah di dunia sebagai cita-cita politik mereka. 

Hal ini dikarenakan dalam Al-Qur’an sendiri tidak ada ayat yang menjelaskan 

mengenai sistem khilafah itu sendiri tetapi yang ada hanyalah kata “Khalifah” 

yang tidak ada hubungannya dengan pemerintahan Islam. Adapun dalam hadits-

hadits Nabi juga tidak ditemukan adanya hadits yang spesifik mewajibkan umat 

Islam untuk menjalankan sistem Khilafah. Hal ini selaras dengan apa yang 

dikatakan oleh Edelman dalam teorinya bahwa sering kali kategori digunakan 

untuk menipu khalayak. Kewajiban-kewajiban yang seharusnya tidak ada dalam 

Islam merekajadikan seolah-olah ajaran tersebut adalah wajib hukumnya. Mereka 

berupaya menonjolkan tentang wajibnya khilafah kepada khalayak dengan buku-

buku karya dari kalangan mereka yang sama-sama simpatisan Hizbut Tahrir 

                                                           
60Ibid, 188. 
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supaya impian mereka untuk menguasai politik di Indonesia atau bahkan seluruh 

dunia bisa segera terwujud.61 

Adapun perihal mengenai wajibnya menegakkan sistem pemerintahan 

Islam yaitu Khilafah Islamiyyah itu tidak bisa dilihat melalui satu sudut pandang 

saja, tetap harus ada aspek-aspek lainnya yang perlu untuk diperhatikan jika 

sistem tersebut dilaksanakan pada saat ini. Karena zaman sekarang ini keadaannya 

berbeda dengan zamannya Nabi dan para Khulafa al-Rasyidun. Inilah yang oleh 

Edelman disebut sebagai kesalahan dalam kategorisasi dimana para sismpatisan 

Eks HTI ini menggunakan konstruksi kata-kata guna menggiring opini publik agar 

ikut melakukan dalam kelompok mereka untuk mendirikan khilafah ala Eks 

HTI.62 Mengenai hal ini para Ulama menyikapinya dengan berbagai pendapat. 

Ada sebagian yang pro akan hal itu dan ada juga sebagian yang kontra akan hal 

itu. Sebagian ulama yang pro adalah ulama-ulama yang mendukung gerakan Eks 

HTI dalam menegakkan sistem pemerintahan Islam yaitu Khilafah Islamiyyah. 

Sebagai landasannya mereka merujuk pada Al-Quran dalam QS. Al-Ma’idah ayat 

48-49 yaitu:  

م بحمَآ أنَزَلَ  حۡكومٱفَ  وۖۡ ٱبيَۡنَهو نَ  للَّّ ا جَاءَٓكَ مح اءَٓهومۡ عَمَّ َْ ح ٱوَلََّ تتََّبحعۡ أهَۡ ق  َُ لۡ  

Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 

kebenaran yang telah datang kepadamu. 

م بحمَآ أنَزَلَ  حۡكومٱوَأَ ح  و ٱبيَۡنهَو اءَٓهومۡ وَ  للَّّ َْ كَ عَنۢ بعَۡضح مَآ أنَزَلَ  حۡذرَۡهومۡ ٱوَلََّ تتََّبحعۡ أهَۡ و ٱأَ  يفَۡتحنوْ ليَۡكَۖۡ إح  للَّّ  

                                                           
61Khilfah Channel, 2019, 23 Maret. “Kajian Kitab Hadist Politik”, 

https://youtu.be/92EKZpwF2Jw, (Diakses pada tanggal 22 April 2020 pada pukul 07.30 WIB). 
62Eriyanto, “Analisis Framing.., 189. 

https://youtu.be/92EKZpwF2Jw
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Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 

yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 

memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah 

kepadamu 

Ayat diatas merupakan ayat yang sering kali digunakan oleh para 

simpatisan Eks HTI untuk memperkuat argumen mereka dalam upaya 

menegakkan khilafah. Selanjutnya mereka juga merujuk pada buku al-Fikr al-

Islam,yang dalam salah satu babnya menjelaskan kesalahan fatal dari umat 

muslim wajibnya kifayah itu telah gugur jika sudah ada muslim lainnya yang 

sudah melakukannya.63 

Adapun para ulama yang lainnya yang kontra yaitu mereka menganggap 

ada kesalahan dalam memahami ayat tersebut karena mereka hanya mengambil 

kesimpulan langsung dari Al-Quran, Hadits dan juga Ijma saja, mereka tidak 

menempuh sumber hukum Qiyas untuk memperkuat landasan Khilafah. Bagi 

mereka untuk saat ini ada indikasi kita hanya wajib membangun nilai-nilai Islam 

yang sekiranya dapat di aplikasikan dan bukan pada kewajiban dalam 

menegakkan sistem pemerintahan Khilafah.64 

Semua perbedaan ulama dalam menyikapi hukum wajibnya menegakkan 

Khilafah ini merupakan sebab dari perbedaan mereka dalam mengonstruksi sistem 

pemerintahan Khilafah. Semua makna ini sangat dipengaruhi dari bagaimana cara 

                                                           
63Ainur Rofiq Al-Amin, “Membongkar Proyek Khilafah”.., 121. 
64Ibid, 119. 
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masing-masing ulama serta cara pandang khalayak dalam mengonstruksi sebuah 

peristiwa. 

2. Rubrikasi Doktrin Khilafah dalam Aspek Politik 

 Rubrikasi merupakan salah satu aspek terpenting dalam suatu pemberitaan. 

Dalam rubrikasi peristiwa seharusnya digolongkan dalam kategori tertentu, kalau 

ada peristiwa mengenai ketimpangan sosial maka akan dimasukkan dalam 

kategori apa? masalah ekonomi, masalah politik atau lain sebagainya. 

Pendefinisian realitas sosial tersebut, secara sederhana dalam rencana 

pemberitaan dan proses pembuatan suatu berita, dapat dilihat dari bagaimana 

peristiwa dan juga fakta ditempatkan dalam rubrik tertentu.65 

 Rubrikasi bisa dikatakan sebagai penentu bagaimana suatu peristiwa serta 

fenomena harus dijelaskan. Rubrikasi bisa dijadikan mengategorisasi-peristiwa 

yang seharusnya dikategorisasikan dalam satu kasus, akan tetapi karena ada 

maksud dengan rubrik tertentu, maka dikategorisasikan dalam dimensi tertentu 

pula. Pola kategorisasi inilah yang digunakan oleh para simpatisan Eks HTI 

melalui channel youtube Khilafah Channel untuk mendoktrin para umat Islam 

untuk ikut masuk dalam kelompok mereka. Masalah khilafah dalam ajaran Islam 

hanyalah nama bagi para khalifah yang menggantikan kepimpinan Nabi setelah 

beliau wafat, tidak ada ayat atau Hadits yang secara gamblang yang menerangkan 

adanya bentuk pemerintahan Islam adalah khilafah. Tetapi akhir-akhir ini banyak 

sekali golongan radikalisme yang memanfaatkan khilafah ini sebagai alat mereka 

untuk menyerang ataupun meruntuhkan sistem politik yang sudah ada yaitu 

                                                           
65Eriyanto, “Analisis Framing.., 193. 
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sistem demokrasi di Indonesia.66 Dalam pemberitaan yang mereka lakukan 

melalui Channel youtube Khilafah Channel, mereka menyebarkan faham khilafah 

ini dengan menggabungkan isu-isu Agama maupun politik dan lainnya kedalam 

rubrik-rubrik tertentu sehingga mengubah pandangan khalayak kedalam realitas 

yang telah mereka bingkai. Salah satunya rubrikasi yang merelaku lakukan yaitu 

mengenai ide khilafah ala Eks HTI yang mereka klasifikasikan kedalam rubrik 

masalah politik hingga masalah ekonomi. Padahal masalah khilafah ini tidak ada 

keterkaitannya dengan masalah pemerintahan apalagi masalah ekonomi. Masalah 

khilafah ini hanyalah masalah ajaran agama yang pernah ada pada zaman Nabi 

dan tidak ada kaitannya dengan politik sama sekali.  

Dalam Islam sendiri memang pernah ada satu bentuk pemerintahan yang 

sifatnya bisa dikatakan permanen, tepatnya pada masa khalifah Abu Bakar As-

Shiddiq, beliau bisa dikatakan sebagai khalifah pertama yang ada di Dunia Islam, 

tetapi khalifah yang dimaksud adalah singkatan dari khalifatunnabi yang berarti 

pengganti Nabi, dari sini jelas tidak menunjukkan sistem pemerintahan tetapi 

Abu Bakar mengklaim bahwa dirinya hanyalah sebagai pengganti Nabi hal ini 

juga disepakati oleh kaum muslimin pada waktu itu. Tetapi, tidak ditemukan 

sistem atau ciri-ciri kepemimpinan yang khas, adanya sistem pemerintahan yang 

khas itu terjadi pada masa khalifah Umar bin Khattab, tetapi Umar bin khattab 

sendiri merupakan orang pertama yang menyangkal mengenai khalifah. Beliau 

lebih memilih untuk disebut sebagai Amirul Mukminin yaitu pemimpinnya kaum 

muslimin. Dr. Hamim Ilyas juga menjelaskan bahwa memang didalam Al-Qur’an 

                                                           
66Mujiburrahman, Kritik Terhadap Pemahaman Hizb al-Tahrir Atas Hadis Khilafah, Jurnal 

Refleksi, Vol. 15, No.1 (April:2016), 98. 
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ada ayat yang mengatakan khalifah tetapi tidak ada kata khilafah hal itu seperti 

menjelaskan bahwa di Indonesia ini ada Presiden tetapi tidak ada kepresidenan, 

lalu ada Ulama’ tetapi tidak ada keulama’an. Hal ini menegaskan bahwa memang 

didalam Al-Qur’an tidak ada Redaksi tentang khilafah apa lagi khilafah ala Eks 

HTI.67 

 Dari sini nampak jelas bahwa dalam Islam sendiri tidak ada ajaran yang 

mewajibkan tentang khilafah apalagi menegakkannya, bahkan Nabi Muhammad 

SAW sendiri tidak mempraktikkan sistem pemerintahan khilafah yang mereka 

maksud.68 Mereka hanya menonjolkan sisi-sisi baiknya saja, mereka tidak 

memperhatikan aspek lainnya yang mungkin saja lebih buruk dari sistem yang 

saat ini sudah ada, karena memang keadaan saat ini dengan dahulu itu sangat 

berbeda. Dalam channel youtube Khilafah Channel para simpatisan Eks HTI 

mereka berupaya meyakinkan umat agar ikut dalam gerakan mereka untuk 

menegakkan khilafah di seluruh Dunia.  

Dalam meyakinkan masalah khilafah sering kali mereka mengutip buku 

dari para ulama yang ada di Timur Tengah, salah satunya adalah Taqiyuddin al-

Nabhani dan beberapa tokoh lainnya yang merupakan pendiri ataupun dedengkot 

dari Hizbut Tahrir. Dalam pandangan peneliti apa yang disampaikan oleh akun 

youtube Khilafah Channel tersebut merupakan sebuah paham yang bersifat radikal 

yang mereka adopsi dari ajaran Eks HTI. Mereka tengah berupaya untuk 

mendoktrin masyarakat agar masuk dalam kalangan mereka untuk melawan 

sistem pemerintahan yang sudah ada saat ini dengan cara memanfaatkan Islam 

                                                           
67 Ainur Rofiq Al-Amin, “Kontranarasi Melawan Kaum Khilafers”.., 168. 
68Ma’shum, “Islam dan Pencarian Politik; Ambiguitas sistem Khilafah dalam Institusi Politik 

Islam” , Asy-Syari’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, Vol. 47, No.2 (Desember: 2013),486. 
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karena memang sebagian besar penduduk di Indonesia saat ini adalah mayoritas 

adalah umat Islam. 

C. Hasil Analisis Indoktrinasi Paham Khilafah Eks HTI di Channel YouTube 

Khilafah Channel 

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti doktrin paham khilafah ala 

Eks HTI oleh akun youtube Khilafah Channel tampaknya mendapatkan banyak 

respons dari masyarakat yang menonton kajian mereka. Masyarakat yang melihat 

video mereka mengomentarinya dengan berbagai macam ada yang mendukung 

dan ada juga yang mengecam tindakan mereka karena masih berusaha 

menyabarkan paham radikalisme yaitu proyek khilafah ala Eks HTI. Adapun 

komentar yang mendukung dan terinspirasi oleh video tentang khilafah yang 

mereka sebarluaskan diantaranya yaituada dalam video yang berjudul “Inilah 

Alasan Penting, Wajibnya Khilafah ”bisa dilihat komentar para penontonnya 

sangat mendukung tegaknya hukum khilafah di Indonesia. Berbagai komentar 

tersebut salah satunya adalah komentar dari akun @Ruslan Maparenta yang 

berkomentar “Khilafah bukan hanya kebutuhan tetapi lebih dari itu. Khilafah 

merupakan kewajiban dari Allah ta’ala” selain itu ada juga komentar dari 

@khalifah teknik ia berkomentar “Jazakallah khoir Ustadz.. jadi semakin yakin 

bahwa khilafah kewajiban seluruh muslim dunia untuk menjalankan hukum Allah 

SWT. Allahu Akbar!!!.69. Selain daripada komentar tersebut masih banyak lagi 

komentar-komentar yang secara jelas memberikan dukungan terhadap channel ini. 

Komentar daripada penontonnya yang mendukung tersebut telah membuktikan 

                                                           
69Khilafah Channel, 2019, 27 April. Inilah Alasan Penting, Tentang Wajibnya Khilafah. 

https://youtu.be/Rhv9f9qmX60, (Diakses pada tanggal 20 April 2021, pada pukul 19.30 WIB). 

https://youtu.be/Rhv9f9qmX60
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bahwa ada indikasi adanya masyarakat yang terpengaruh atas doktrin yang 

dilakukan oleh akun youtube khilafah channel dalam menyebarkan paham 

khilafah Eks HTI. Selain itu masih banyak lagi komentar-komentar yang 

cenderung mendukung penyebaran paham-paham radikalisme Eks HTI yang 

dilakukan oleh khilafah channel tersebut. 

Meskipun sebagian besar komentar-komentar yang ada di channel tersebut 

banyak yang mendukung indoktrinasi yang mereka lakukan, ada juga beberapa 

yang mengecam tindakan mereka yang masih berupaya untuk menegakkan hukum 

khilafah di Indonesia ini, salah satunya  ada di video yang berjudul “4 Alasan 

Pentingnya Khilafah – KH Yasin Muthahar” yaitu dari @Ivanoriza_ia 

berkomentar “Cuman nanya negara mana yang sudah sukses dalam menerapkan 

sistem pemerintahan khilafah, kemudian calon khilafahnya itu siapa” selanjutnya 

ada juga dalam video yang berjudul “Benarkah Khilafah Tidak ada Dalam Al-

Qur’an?” @Fida Q ia berkomentar “Khilafah versi HTI jauh dari sunnah 

Rasulullah Saw dekat dengan khawarij menolak demokrasi dan 

pemerintahan”,selain itu juga ada beberapa komentar lagi yang mengecam 

tindakan yang dilakukan oleh channel tersebut.70 

Terkait persoalan diatas para ulama memiliki berbagai macam pendapat 

tentang wajib atau tidaknya menegakkan khilafah di era modernitas ini, Ali Abdul 

Raziq mengklaim bahwa Agama dan politik (negara) tidak ada hubungannya, ia 

membaginya menjadi dua persoalan. Pertama, terkait dengan kedudukan Nabi 

Muhammad SAW beliau hanyalah seorang Rasul yang diutus oleh Allah SWT. 

                                                           
70Khilafah Channel, 2020, 25 Februari. 4 Alasan Pentingnya Khilafah – KH Yasin Muthahar, 

YouTube. https://youtu.be/1Q84OI51S4w, (Diakses pada tanggal 1 juni 2021, pada pukul 05.30 

WIB). 

https://youtu.be/1Q84OI51S4w
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Beliau tidak memiliki wewenang sebagai pemimpin sebuah negara. Menurutnya, 

tugas Nabi Muhammad hanyalah menyampaikan risalah kerasulannya kepada 

umat dan beliau tidak mempunyai kekuasaan duniawi, pemerintahan atau negara. 

Ali menegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW sama seperti Nabi-Nabi 

sebelumnya yang tidak kaitannya dengan mengajak umat untuk mendirikan 

sebuah negara atau pemerintahan. Kedua,terkait dengan kekhilafahan, ada yang 

mempercayai bahwa sistem pemerintahan dalam Islam adalah Daulah 

khilafahdimana kekuasaan tertinggi dan mutlak pada seorang kepala pemerintahan 

yang diberi gelar khalifah. Adapun fungsinya adalah sebagai pengganti Nabi 

Muhammad SAW serta bertugas untuk mengatur kehidupan baik itu dalam 

keagamaan maupun urusan duniawi, oleh sebab itu umat wajib untuk 

menaatinya.71 

Berkenaan dengan asumsi yang dikemukakan oleh Muhammad Rasyid 

Rida yang menyatakan bahwa wajib hukumnya bagi umat Islam untuk mendirikan 

Daulah Khilafah. Ali Abdul Raziq menyatakan bahwa beliau tidak menemukan 

adanya sumber hukum Islam yang memiliki landasan kuat mengenai wajibnya 

mendirikan Daulah Khilafah, baik itu dalam Al-Quran, sunnah ataupun ijma’. 

Adapun yang dijadikan landasan oleh Rasyid Rida dalam mewajibkan khilafah 

adalah surah an-Nisa ayat yang ke 59, dimana dalam ayat tersebut diterangkan 

bahwa wajib untuk menaati ulil amri setelah taat kepada Allah SWT dan juga 

Rasulnya. Ali Abdul Raziq tidak sependapat dengan asumsi yang dikemukakan 

oleh Rasyid Rida. Menurut pandangan Ali Abdul Raziq pengertian daripada ulil 

                                                           
71Syahruddin Siregar, “Khalifah Islam dalam Perspektif Sejarah Pemikiran Ali Abdul Raziq”, 

Juspi: Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol. 2, No.1, (Sumatra Utara: 2018), 130. 
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amri yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah tokoh-tokoh umat Islam yang 

hidup pada zaman Nabi Saw serta zaman sesudahnya, yaitu para khalifah, para 

pemuka Agama pemimpin pasukan perang, dan hakim. Bagi Ali Abdul Raziq ayat 

mengenai wajibnya untuk taat kepada ulil amri tersebut tidak dapat dijadikan 

sebagai patokan untuk menjadikan wajibnya menegakkan Daulah khilafah 

Islamiyyah. Bagi Ali Abdul Raziq, umat Islam berhak atau bebas untuk 

berkompetisi dengan negara lain dalam urusan ilmu sosial dan juga ilmu politik. 

Tidak ada larangan bagi kaum muslimin untuk meninggalkan sistem yang dahulu 

(khilafah), serta mengonstruksi kaidah-kaidah kekuasaan serta tatanan-tatanan 

bangsa (modern) yang selaras dengan apa yang dibutuhkan, sesuai dengan 

pengalaman dari negara lain (negara maju di Barat).72 

Pro dan kontra mengenai hubungan antara Islam dan Negara juga terjadi 

pada tokoh-tokoh pemikir Islam di Indonesia. Sadar atau tidak KH. Abdurrahman 

Wahid (Gus Dur) merupakan salah seorang tokoh pemikir Islam yang pro 

terhadap Ali Abdul Raziq. Ada tiga pilar gagasan dari KH. Abdurrahman Wahid. 

Pertama, Islam haruslah aktif serta substantif ditafsirkan kembali atau dirumuskan 

kembali agar Islam tetap survive menghadapi berbagai tuntutan yang ada di zaman 

modernitas ini. Kedua, dalam konteks Indonesia, Islam tidak boleh dijadikan 

sebagai Agama Negara. Ketiga, Islam haruslah menjadi sebuah kekuatan yang 

inklusif demokratis serta pluralis, tidak boleh menjadi ideologi negara yang 

bersifat eksklusif.73 

                                                           
72Ibid, 132.  
73 Jhon L. Esposito dan Jhon O.Voll, “Tokoh-Kunci Gerakan Islam kontemporer”, terj. Sugeng 

Haryanto, dkk (Jakarta: PT. RajaGrapindo Persada, 2002), 264. 
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Pemikiran yang sama atau mungkin juga sebagai menganut Ali Abdul 

Raziq, adalah Nurcholis Madjid (Cak Nur). Cak Nur berasumsi, nama dari Negara 

Islam itu di dikenal dalam sejarah. Adapun buktinya pemakaman Nabi yang 

dilakukan setelah tiga hari beliau wafat. Hal itu disebabkan pada waktu itu belum 

ada kejelasan terkait pemimpin yang akan menggantikan beliau. Masalah tersebut 

membuktikan bahwa Islam tidak menjadikan urusan kenegaraan menjadi bagian 

yang integral. Kemunculan mengenai gagasan Negara Islam atau Islam sebagai 

negara hanyalah sebuah bentuk kecenderungan apologetis. 

Adapun dalam memandang hubungan antara Islam dan Negara, Amien 

Rais memiliki perbedaan pandangan dengan Gus Dur dan Cak Nur. Amien 

berpendapat bahwa Islam telah memberikan penjelasan etik yang terlalu jelas 

untuk melakukan pengelolaan kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk 

dalam kehidupan bernegara serta pemerintahannya. Islam adalah ajaran yang 

sempurna yang dimana didalam Islam tidak mengajarkan adanya dikotomi. Amien 

tidak sependapat dengan gagasan yang dikemukakan oleh Ali Abdul Raziq. Diluar 

dari pro dan kontra itu, hingga saat ini Ali Abdul Raziq diakui oleh Dunia bahwa 

beliau merupakan seorang tokoh pembaharu dalam Islam ataupun pemikir modern 

dalam Islam.74 

Dari penjelasan diatas para ulama dan para tokoh-tokoh islam diatas 

masing-masing dari mereka memiliki asumsi yang berbeda, beda dalam memaknai 

khilafah Islamiyah. Memang masalah mengenai khilafah ini tidak akan pernah 

bisa dibahas hingga tuntas karena memang para ulama memiliki landasan 

                                                           
74Syahruddin Siregar, “Khalifah Islam.., 134. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

tersendiri mengenai argumen mereka baik itu yang pro maupun yang kontra. 

Karena Nabi sendiri pun tidak memberikan kejelasan mengenai kelanjutan dari 

sistem khilafah ini. Khilafah itu bisa berhasil karena dilakukan pada zaman atau 

era yang tepat pada waktu itu, sedangkan zaman sekarang dengan dahulu itu 

sangat berbeda, jadi kemungkinan khilafah untuk diterapkan pada zaman sekarang 

itu sudah tidak bisa lagi, jadi harus menyesuaikan dengan keadaan yang ada 

sekarang. 

Prof. Dr. Syeikh Ahmad Muhammad al-Thayyib (Grand Syeikh) 

Universitas al Azhar Mesir, mengatakan bahwa khilafah sudah selesai sejak lama. 

Adapun kelompok-kelompok yang saat ini berupaya menghidupkan khilafah 

Islam saat ini hanyalah sebuah narasi yang di sampaikan oleh para teroris. 

Menurut Syeikh Ahmad al-Thayyib, Khilafah Islam yang ideal hanyalah sistem 

politik ada pasca masa al-Khulafa al-Rasyidun dan itulah sistem yang sempurna 

dan bisa di terapkan dengan sangat baik. Masa sekarang dengan masa dahulu 

konteksnya sudah berbeda jauh, sehingga sistem ideal tersebut sudah tidak bisa 

diterapkan pada masa sekarang. setelah masa pemerintahan empat khalifah yang 

Rasyidah, eksistensi kekhalifahan dalam Islam semakin jauh dari kata ideal. 

Syeikh Ahmad al-Thayyib menukil dari kitab Syarh al-Maqashid karya dari Sa’d 

al-Din al-Taftazani yang merupakan salah satu ulama agung Ahlul sunnah wal 

jamaah dalam bidang akidah mengatakan bahwa “tidak ada perselisihan bahwa 

diskusi tentang imamah dengan ilmu cabang itu tepat”. Di samping itu beliau juga 

memberikan tambahan bahwa doktrin imamah itu tidak tergolong ke dalam tema-

tema ilmu Aqidah dalam Islam. 
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Dalam pandangan Syeikh al-Thayyib, dalam Al-Qur’an maupun As-

Sunnah tidak ada satupun yang menegaskan adanya sistem pemerintahan tertentu. 

Apapun bentuk sistem pemerintahannya baik itu modern atau kontemporer dapat 

diterima oleh syariah dengan catatan bahwa sistem tersebut memberikan 

perlindungan, keadilan, kesetaraan, kebebasan serta hak bagi setiap warga negara 

walaupun dalam sistem tersebut ada perbedaan dengan akidah dan juga agama, 

yang terpenting adalah sistem tersebut tidak berbenturan dengan prinsip 

fundamental dalam Agama. Syeikh Ahmad al-Thayyibi menegaskan bahwa “ al-

Muwathanah al kamilah (sempurnanya kewarganegaraan) itu merupakan hak 

yang telah ada pada diri semua warga negara tanpa adanya pengecualian. Jadi, 

tidak ada lagi perbedaan yang didasarkan atas nama Agama, ras, sekte atau warna 

kulit, itulah dasar dimana Agama Islam itu didirikan. Setiap warga negara 

memiliki hak yang sudah tertuang dalam Piagam Madinah yang telah di susun 

oleh Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu umat hendaklah berusaha untuk 

merealisasikan prinsip yang telah diwarisi oleh Nabi ini”.75 

Bagi peneliti, sebagai warga negara Indonesia yang lahir dan melakukan 

segala sesuatu di negeri ini maka sepatutnya kita pertahankan apa yang telah 

diperjuangkan oleh para leluhur serta pejuang kita terdahulu yang telah bersusah 

payah memperjuangkan negara ini. Pada saat ini menegakkan khilafah bukanlah 

sebuah urgensi seperti apa yang dikatakan oleh para simpatisan Eks HTI di 

channel youtube khilafah channel tersebut, karena pada masa pemerintahan saat 

ini umat Islam masih bebas dalam melakukan segala kegiatannya, seperti salat dan 

                                                           
75Mukhammad Zamzami, https://arrahim.id/mz/syeikh-al-azhar-prof-ahmad-al-thayyib-khilafah-

islam-yang-ideal-era-al-khulafa-al-rasyidun-tidak-dapat-dihadirkan-kembali/, (Diakses Pada 

tanggal 29 juni 2021 pada Pukul 06.33 WIB). 

https://arrahim.id/mz/syeikh-al-azhar-prof-ahmad-al-thayyib-khilafah-islam-yang-ideal-era-al-khulafa-al-rasyidun-tidak-dapat-dihadirkan-kembali/
https://arrahim.id/mz/syeikh-al-azhar-prof-ahmad-al-thayyib-khilafah-islam-yang-ideal-era-al-khulafa-al-rasyidun-tidak-dapat-dihadirkan-kembali/
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juga ibadah-ibadah yang lainnya. Pemerintahan dalam bentuk demokrasi seperti 

yang ada di Indonesia seperti saat ini juga dibenarkan dalam Islam karena dalam 

pemerintahan demokrasi itu pemimpin dipilih oleh rakyat dan sesuai dengan 

keinginan dan juga kehendak rakyat. Selain itu, Menurut Mukhammad Zamzami 

dalam butir-butir Piagam Madinah yang telah disusun oleh Nabi sebanyak 47 

pasal tidak ada satu pasal pun yang menerangkan terkait Agama Negara. Jika 

diamati lebih dalam lagi setiap pasal yang ada dalam Piagam Madinah itu memuat 

tentang ragam keharmonisan, baik itu keharmonisan antar umat beragama, antara 

satu suku dengan suku yang lainnya serta antara umat beragama dan juga negara. 

Maka dari itu, sebagai warga negara yang baik sepatutnya kita bergotong-royong 

untuk menyempurnakan pemerintahan yang sudah ada saat ini melalui nilai-nilai 

Islam yang ada, agar tercipta suatu negara yang damai, sejahtera serta berkeadilan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang berdasarkan pada rumusan masalah yang 

disusun oleh penulis mendapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, 

indoktrinasi paham khilafah yang digagas oleh Eks HTI yang disebarkan 

melalu media sosial youtube Khilafah Channel dengan cara mengaitkan 

paham khilafah pada isu-isu terbaru yang sedang ramai diperbincangkan 

oleh masyarakat. Adanya berbagai isu-isu tersebut dimanfaatkan oleh para 

pendukung khilafah untuk mempropagandakan kembali tentang urgensi 

adanya khilafah di Indonesia. Mereka memanfaatkan media sosial, 

terutama youtube sebagai tempat penyebaran paham khilafah ala Eks HTI 

di masyarakat. 

Kedua, dengan mempergunakan teori framing Murray Edelman 

dalam menganalisis indoktrinasi paham khilafah ala Eks HTI, penulis 

mendapati bahwa mereka mempergunakan strategi kategorisasi dalam 

menyebarkan paham khilafah. Mereka memasukkan ide-ide khilafah ke 

dalam rubrik-rubrik tertentu secara acak seperti memasukkan paham 

khilafah ke dalam rubrik ekonomi, rubrik keagamaan, dan lain sebagainya 

yang pada akhirnya tetap mengarahkan ide khilafah pada rubrik politik 

sehingga pemahaman masyarakat tentang khilafah menjadi melenceng dari 

yang sebenarnya. 

 

70



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, penulis memiliki saran untuk menyeleksi 

kembali hasil pembacaan tema-tema tertentu yang ada di media dengan 

baik dan seksama. Kepopuleran tema khilafah dalam perbincangan di 

masyarakat Indonesia sekaligus kemunculan berbagai dukungan dari 

masyarakat untuk penegakan khilafah menunjukkan bahwa masyarakat 

masih kurang selektif dan bijak dalam memilih serta memilah informasi di 

media, sehingga menyebabkan terjadinya kesalahpahaman yang 

menimbulkan kekeliruan masyarakat dalam menanggapi isu tentang 

khilafah tersebut. 
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